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ABSTRAKSI

ANALISIS PROSEDUR PENERIMAAN PREMI DALAM UPAYA
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PENGENDALIAN INTERN
(Studi Kasus Pada PT Asuransi Jiwasraya (Perseatgrg KotaBranch Office
Oleh : Fadillah Arini
Dosen Pembimbing : Drs. Chalim Chalil Jusuf, M.&nhdrs. Muhammad Saifi,
M.si

Pada hakekatnya, segala kehidupan dan fal&tivinanusia mengandung
berbagai hal yang menunjukkan sifat ketidakpastManusia sadar pula akan
kemungkinan peristiva yang akan bertentangan der@aapan manusia itu
sendiri. Hal ini mengakibatkan adanya suatu keaglaag tidak dapat diramalkan
terlebih dahulu secara tepat, sehingga keadaagbtdrsnenjadi tidak pasti dan
penuh dengan resiko. Oleh karena itu dibutuhkamigadiaan yang membantu
masyarakat dalam memperkecil tingkat resiko yaranakialami manusia, yaitu
perusahaan asuransi. Dengan manfaat asuransi yemag ternyata masyarakat
masih belum sepenuhnya percaya dan menganggap lesmansi adalah bisnis
meragukan. Keraguan ini muncul karena berbagailatagang timbul antara lain
pengaduan klaim dipersulit, klaim ditolak, dan gafaan tidak mempunyai dana
untuk membayar klaim yang terjadi karena missellmgrepresentasi, atau uang
yang dibawa kabur agen. Hal ini terjadi karena gdakelemahan sistem dan
prosedur penerimaan premi yang dilaksanakan padsghaan asuransi karena
kurang efektifnya sistem pengendalian intern.

Prosedur penerimaan premi membutuhkan perhatisim kabena penerimaan
premi merupakan aktiva yang mudah untuk diselewamgloleh karena itu
dengan prosedur penerimaan premi yang baik akanper&etil kesempatan
untuk menggelapkan premi dan dapat meningkatkaktiftfies pengendalian
intern perusahaan sehingga tujuan dari pengendafitern tersebut dapat
tercapai.

Rumusan masalah yang dikemukakan adalah tentargjniega prosedur
penerimaan premi dan efektifitas pengendalianninpada PT Asuransi Jiwasraya
(Persero) Malang KotBranch Officé dengan tujuan untuk mengetahui prosedur
penerimaan premi dan meningkatkan efektifitas pedaéan intern pada PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang KBtanch Officé.

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliti@sknptif dengan
pendekatan kualitatif, yaitu dengan menggambarka&akpanaan prosedur
penerimaan premi pada PT Asuransi Jiwasraya (Pgr8éslang KotaBranch
Office) dan pengendalian intern terhadap prosedur peaarinpremi untuk
meminimalkan terjadinya kesalahan dan kecurangan.

Analisis pengendalian intern terhadap prosedur npeaen premi
menggunakan acuan teori pengendalian manajemeyakasmenjelaskan unsur-
unsur yang harus dipenuhi pada sistem pengendab@m. Adapun unsur-unsur
yang harus dipenuhi dalam sistem pengendaliannirtegsebut yaitu pemisahan
tugas yang memadai, kontrol fisik aktiva dan catasarta pemeriksaan pekerjaan
secarandependent
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Vii

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalia@rinterhadap prosedur
penerimaan premi pada PT Asuransi Jiwasraya (Pgr8éslang KotaBranch
Office) telah terlaksana dengan baik dan cukup efekaifnum dalam masih ada
beberapa kekurangan pada pengendalian intern yéetppkan, yaitu tidak
adanya pemisahan tugas yang jelas antara pengelopkas dengan pembukuan,
sehingga perlu adanya pemisahan antara keduatergabut. Selain itu formulir
yang digunakan perusahaan perlu ditambahkan, gada kuitansi tagihan premi
sebaiknya terdiri dari 4 bagian. Dan ditambahkanmsysat pemberitahuan
penagihan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak Indonesia mengalami masalah perekonomian yaggnda negara,
Indonesia mulai bangkit perlahan-lahan dengan muoilembangun berbagai
sektor terutama yang bersangkutan dengan perekanosailah satunya adalah
sektor asuransi. Kebutuhan akan jasa asuransi sedieksakan masyarakat, baik
oleh perorangan maupun dunia usaha di IndonesiataAsi merupakan sarana
finansial dalam tata kehidupan rumah tangga, bali&rd menghadapi resiko yang
mendasar seperti resiko kematian, maupun dalam maelagi resiko atas harta
benda yang dimiliki. Demikian pula dunia usaha dataenjalankan kegiatannya,
akan menghadapi resiko yang mungkin akan menggargginambungan
usahanya.

Pada hakekatnya, segala kehidupan dan fal&tivinanusia mengandung
berbagai hal yang menunjukkan sifat ketidakpasti&etidakpastian tersebut
selalu menyertai manusia baik sebagai pribadi mageiragai kelompok dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatannya. Manusia sadir @kan kemungkinan
peristiwva yang akan bertentangan dengan harapansmaiiu sendiri. Hal ini
mengakibatkan adanya suatu keadaan yang tidak dapatalkan terlebih dahulu
secara tepat, sehingga keadaan tersebut menjadi pasti dan penuh dengan
resiko. Oleh karena itu dibutuhkan perusahaan yaembantu masyarakat dalam
memperkecil tingkat resiko yang akan dialami maamusyaitu perusahaan

asuransi.
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Asuransi merupakan sebuah lembaga proteksi atampgadian resiko-resiko
yang kemungkinan akan terjadi pada masa akan dafswgansi menjanjikan
perlindungan kepada pihak tetanggung terhadapaesikg dihadapi perusahaan.
Disamping itu, usaha asuransi sebagai salah satbalga keuangan menjadi
penting perannya karena dari kegiatan perlindurrgaiko, perusahaan asuransi
menghimpun dana masyarakat dari penerimaan premi.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahsuaiansi adalah
kepercayaan dan rasa tentram memiliki polis asutaagi kehidupan pemilik
polis dan keluarganya, karena perusahaan asuraglsih t menaggung
ketidakpastian atas suatu resiko di masa mendatdaf.ini sesuai dengan
peranan asuransi yaitu sebagai lembaga pertangguygag memberikan
perlindungan atas nilai ekonomi hidup manusia, @wsiaha, keluarga, dan siapa
saja yang mempunyai kepentingan atas hidup seggpteaianggung. Selain itu
asuransi juga memberikan jaminan dalam hal menalsem; agunan untuk
memperoleh pinjaman.

Dengan adanya manfaat yang besar dan pelayanarapatayang diberikan
pihak asuransi ternyata masyarakat masih belummsépga percaya. Masyarakat
menganggap bahwa asuransi merupakan bisnis yanagukan. Keraguan ini
muncul, karena kurangnya pengetahuan tentang pegtnberasuransi yang
terkadang berkonotasi negatif. Ketidaktahuan komsumdan kurang
profesionalnya agen sering menimbulkan persoalakethudian hari. Nasabah
yang terlanjur membeli polis tidak bisa lagi berblmnyak ketika terjadi

ketidaksesuaian antara yang dijanjikan agen dekgayataan yang diterima.
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Masalah yang timbul antara lain pengaduan klainerdiglit, klaim ditolak,
dan perusahaan tidak mempunyai dana untuk memkkayar yang terjadi karena
misselling misrepresentasi, atau uang yang dibawa kabur . ageh ini
menunjukkan bahwa terjadi kelemahan dalam prose#tuntansi penerimaan
premi yang dilaksanakan pada perusahaan asurarsisadPaan asuransi kurang
teliti dalam melakukan pencatatan, karena banyakmgai yang dikelola dan
dicatat oleh petugas serta tidak adanya pengawssam baik dari atasan yang
mengurusi bidang tersebut.

Masalah diatas terjadi disebabkan karena kurangmeyaendalian intern
terhadap prosedur penerimaan premi dalam perusabaaransi, sehingga
operasional pelayanan terhadap nasabah menjadi. ridenurut Samsul dan
Mustofa (1992:71), pengendalian intern seharusiigkshnakan dan diterapkan
dengan baik dalam rangka untuk melancarkan pelayaparasional, menilai
efisiensi kerja, serta adanya komunikasi dan koasliyang baik antar bagian
dalam perusahaan. Maka penting sekali pihak asunagiskukan pengendalian
intern terhadap kegiatan tersebut, dimana sistampdasedur penerimaan premi
harus lebih diawasi.

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero), yang merupakiansssunya perusahaan
asuransi jiwa milik Negara dengan pemegang sahamgg&h Departemen
Keuangan Republik Indonesia, adalah salah satusgleaan asuransi yang
kualitas pelayanan bagi nasabahnya cukup baik. &esigtem kerja professional
dan pelayanan yang baik kepada masyarakat dibideugansi jiwa, maka

perusahaan ini diterima oleh masyarakat Indonéfailnya, perusahaan asuransi
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ini bisa memberikan kontribusi yang cukup besarukinpendapatan Negara.
Namun disamping itu, prosedur penerimaan premim@asimbutuhkan perhatian
lebih karena penerimaan premi merupakan aktiva yamndah sekali berubah dan
cepat habis, selain itu penerimaan premi merupadinva yang mudah untuk
digelapkan dan selewengkan, oleh karena itu depgasedur penerimaan premi
yang baik akan memperkecil kesempatan untuk meagk@h penerimaan premi
dan mempermudah perusahaan dalam membayar klamtigeesk meningkatkan

pengendalian intern perusahaan, sehingga tujuanpdagendalian intern pun

dapat tercapai. Berikut ini adalah data mengemalgh penerimaan premi pada

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) dalam tiga ta¢wakiir :

Tabel 1

Jumlah Penerimaan Premi PT. Asuransi Jiwasraya (Pesero)

Jumlah Penerimaan Premi

i (dalam jutaan rupiah)
2006 2.090.432,15
2007 2.248.872,35
2008 2.295.970,98

Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya (Persero), 2010

Penerimaan premi yang dikelola dengan baik setidak langsung akan
memberi dampak yang balk pula pada citra perusah&tal ini akan
mencerminkan tingkat kualitas pelayanan PT. Asuralsasraya (Persero)

Malang KotaBranch Officekepada masyarakat sebagai pengguna jasa asuransi.
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Nasabah akan tetap memberikan kepercayaan kepad@&demansi Jiwasraya
(Persero) Malang Kot8ranch Officeselama dapat memberikan pelayanan yang
maksimal dan memuaskan.

Berdasarkan alasan tersebut, dan untuk lebih meniahaengenai
bagaimana sistem dan prosedur penerimaan premi g@egpkan oleh PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang KoBranch Office serta untuk
mengantisipasi tindakan penyelewengan dan kecunapgag mungkin terjadi.
Maka diambil judul “ANALISIS PROSEDUR PENERIMAAN PREMI
DALAM UPAYA MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PENGENDALIAN

INTERN".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaan prosedur penerimaan prergi ditaksanakan
pada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Baach Offic@
2. Bagaimana efektifitas penerapan pengendalian irtiefmadap prosedur
penerimaan premi pada PT. Asuransi Jiwasraya (Pgr8éalang Kota

Branch Offic@

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan prosedw@ripe@an premi
yang dilaksanakan pada PT. Asuransi Jiwasraya §Rgrélalang Kota

Branch Office
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2. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas pengendaimern terhadap
prosedur penerimaan premi yang dilaksanakan oleh AR3uransi
Jiwasraya (Persero) Malang KotBranch Office dan upaya untuk

meningkatkannya.

D. Kontribusi Penelitian
1. Bagi Perusahaan
a. Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran bagi shstgar dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk igarbadan
penyempurnaan serta peningkatan efektivitas strybémgendalian
intern perusahaan sehingga diharapkan dapat tekbestruktur
pengendalian intern yang lebih baik dan efekiif.
2. Bagi Peneliti
a. Merupakan suatu kesempatan untuk dapat mempelagecara
langsung mengenai penerapan struktur pengendaliamiterhadap
penerimaan premi pada perusahaan yang bergera#tastigoasuransi
jiwa.
b. Memperoleh kesempatan untuk dapat mempraktekkannemgenai
struktur pengendalian intern sebagai pelengkap teoii yang

dipelajari di bangku perkuliahan.
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3. Bagi Pihak Lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menkasr kontribusi
pemikiran bagi pihak-pihak yang berminat pada pgaeldi bidang yang

sama, yaitu mengenai struktur pengendalian intern.

E. Sistematika Pembahasan

BAB|I PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah yang akaajidilalam skripsi,
rumusan masalah yang akan dikaji, tujuan penelitilam kontribusi
penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Menguraikan teori-teori yang melandasi masalah yamn diteliti dan
dikaji, yaitu mengenai Sistem Akuntansi, Prosedand?imaan Kas,
Asuransi dan Asuransi Jiwa, Efektivitas, dan SistBengendalian
Intern.

BAB Il METODE PENELITIAN
Menguraikan metode penelitian yang digunakan dgbemelitian ini,
meliputi jenis penelitian, fokus penelitian, lokgsénelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan instrumen gemreldan analisis
data.

BAB IV PEMBAHASAN
Berisi tentang pembahasan masalah yang menjads fokama dari

penelitian. Pada bab ini diuraikan tentang hagsiefigan serta analisis
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BAB V

dan interprestasi data yang telah diperoleh gungamab perumusan
masalah.

PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan hasil dari analisa daraluasi yang
dilakukan terhadap prosedur penerimaan premi di R3$uransi
Jiwasraya (Persero) Malang KoBranch Office serta mengajukan
saran yang memungkinkan untuk memperbaiki kekuraskg&urangan

yang ditemukan.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem dan Prosedur Akuntansi
1. Pengertian Sistem dan Prosedur
Definisi dari sistem dan prosedur perlu dgmai terlebih dahulu
sebelum menguraikan pengertian sistem akuntansyetiakan adanya
keterkaitan dari dua hal tersebut dengan sistemtaksi. Ada berbagai
macam pengertian sistem dan prosedur yang dikerankaleh para ahli
antara lain sebagai berikut :

Definisi sistem dan prosedur menurut Mulyadi (260 &dalah :

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibeaumt pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaa

Prosedur adalah suatu urutan kegidtiarikal, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam suatu departemen atau lebghdfauat untuk
menjamin penanganan secara seragam transaksi Ipgansaang
terjadi berulang-ulang.

Sedangkan menurut Cole dalam Baridwan (2002:3)ahdaebagai
berikut :

Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosgdng saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skemng
menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atagsif utama dari
suatu perusahaan.

Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan késkemical), biasanya
melibatkan beberapa orang dalam suatu bagian atsb Hisusun
untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam taphadnsaksi-
transaksi perusahaan yang terjadi.

Berdasarkan beberapa definisi tentang sistem deseg@ur diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan skatangka

prosedur yang saling berinteraksi dan disusun semrmgan pola yang
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terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusah@edangkan
prosedur merupakan kegiatan klerikal yang biasamgigbatkan beberapa
orang dalam satu bagian, yang digunakan untuk mmmjpenanganan

transaksi perusahaan yang sering terjadi.

. Pengertian Akuntansi

Pengertian akuntansi menurut Lapoliwo dami&laS. Kuswandi
(2002:2) vyaitu “Akuntansi diartikan sebagai seni ngetatan,
pengklasifikasian dan pengikhtisaran dengan carey ysepatutnya dan
dalam satuan uang atas transaksi dan kejadian gendak-tidaknya
sebagian mempunyai sifat keuangan serta pengiattgsian hasil dari
pencatatan tersebut”.

Wilkinson (1993:15) berpendapat bahwa :
akunting adalah penerapan dari teori umum informatik masalah-
masalah operasi ekonomi yang efisien. Akunting jugerupakan
bagian besar dari informasi umum yang dinyatakalandabentuk
kuantitatif, yaitu akunting merupakan bagian dastesn informasi
umum suatu kesatuan operasional dan juga merupb&gian dari
bidang besar dibawah nama konsep informasi.

Peran akuntansi dalam suatu perusahaan sangahgetgiutama
dalam menjalankan aktivitasnya secara efektif dfsiea. Akuntansi
juga memberikan informasi-informasi yang relevangydibutuhkan baik
oleh pihak intern maupun pihak ekstern.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik bebhehal pokok

tentang akuntansi, yaitu :

a. Akuntansi adalah aktivitas dasar.
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b. Aktivitas akuntansi adalah berkenaan dengan petacataengolahan,
analisis dan pelaporan informasi dalam satuan lgaran

c. Informasi yang dihasilkan digunakan untuk pengaambikeputusan
untuk menghasilkan efisiensi operasi dan manajeyeary efektif,
maupun keputusan-keputusan ekonomis yamg layak abagai

pilihan yang ada.

3. Pengertian Sistem Akuntansi
Stettler dalam Baridwan (2002:4) menjelaskmngertian sistem
akuntansi sebagai berikut :

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, ¢atacatatan, prosedur-
prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mahgdéta mengenai
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan unémghasilkan
umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang tigan oleh
manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-lain yang

berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur ldaerbaga-
lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.

Menurut Mulyadi (2001:3), sistem akuntansi adalairganisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasiksdemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutahkaleh

manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bafstens akuntansi
merupakan formulir, catatan-catatan, prosedur-phasedan alat-alat
yang bekerja sama secara terpadu, terintegrasiggghidapat membantu
manajer dalam menjalankan fungsinya untuk mencapaan yang

ditetapkan.
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4. Tujuan Sistem Akuntansi

Pelaksanaan sistem akuntansi harus disesuaikammeitgasi dan
kondisi lingkungan perusahaan. Hal ini disebabkareka sistem
mempunyai sifat yang dinamis yang selalu mengikgirkembangan
jaman serta teknologi. Sistem akuntansi yang ditera masa kini ahrus
bisa memenuhi segala kebutuhan dan disesuaikaradeigmampuan
perusahaan sehingga perusahaan dapat berkembémbdablagi.

Pengembangan dari sistem akuntansi diperlukan urdakat
mengatasi kelemahan dalam sistem akuntansi iturs@adla masa lalu.
Adapun tujuan dari pengembangan sistem akuntansume Mulyadi
(2001:19) adalah:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatisaha
baru.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan olestein yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajeypun
struktur informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pesi@ecintern,
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalaea(ibility) informasi
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap geman
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan gexasa

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraatatan
akuntansi.

Menurut Samsul dan Mustofa (1992:56) tujuan sistgkantansi
adalah sebagai berikut :

a. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh semingkéat
manajemen, pemilik atau pemegang saham secarad@patpat.

b. Menyediakan informasi yang diperlukan oleh pihakarlu:
perpajakan, bank atau kreditor, dan lembaga-lemtzgaya yang
berkaitan dengan perusahaan.

c. Menyempurnakan kontrol melalui organisasi, prosguosedur
dan cara-cara lain untuk mengamankan harta kekgyeraisahaan.
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d. Mengurangi biaya penyelenggaraan administratif nigg@t yang
lebih rendah daripada nilai manfaatnya.

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapapdigan bahwa
tujuan sistem akuntansi adalah menyediakan infaryesg diperlukan
oleh pihak dalam dan luar perusahaan, memperbafkirmasi dan

pengecekan intern serta mengurangi biaya dalamepemggaraannya.

. Unsur-unsur Sistem Akuntansi

Dalam setiap sistem akuntansi pasti memilki unsisuu yang
terkandung didalamnya. Unsur-unsur yang terdapdtlain sistem
akuntansi menurut Baridwan (2002:6) ada empat uyestu :

a. Klarifikasi rekening. Adalah penggolongan rekening-rekening
yang digunakan dalam sistem akuntansi. Rekeningrial ini
terdiri dari rekening neraca (riel) dan rekeningifiaba (nominal).
Daftar dari rekening-rekening yang digunakan beseténgan
nomer kodenya disebut kerangka rekengiga(t of accounts

b. Buku besar dan Buku pembantu Buku besar berisi rekening-
rekening neraca dan rugi-laba yang digunakan dakastem
akuntansi. Buku besar ini merupakan dasar untukyosem laporan
keuangan, seperti neraca, laporan rugi-laba daaordagaporan
lainnya. Buku pembantu berisi rekening-rekeninggyamerupakan
perincian dari suatu rekening buku besar.

c. Jurnal. Yang dimaksud dengan jurnal adalah catatan tkansa
pertama kali lfooks of original entry Biasanya dibuatkan jurnal-
jurnal khusus untuk mencatat transaksi-transaksj yeekuensinya
tinggi.

d. Bukti transaksi. Merupakan formulir yang digunakan untuk
mencatat transaksivpada saat terjadirdetg recording sehingga
menjadi bukti tertulis dari transaksi ini dalamtem akuntansi yang
dikerjakan dengan tanganm@nua) digunakan sebagai dasar
pencatatan dalam jurnal maupun rekening-rekening.
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6. Faktor yang Dipertimbangkan dalam Penyusunan Sistemi\kuntansi
Dalam menyusun sistem akuntansi dalam suatu pexasaperiu
dipertimbangkan beberapa faktor penting yaitu sabaeyikut :

a. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhsiprcepat
yaitu bahwa sistem akuntasi harus mampu menyedigfarmasi
yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memegihituhan,
dan dengan kualitas yang sesuai.

b. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhsipraman
yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat baeton
menjaga keamanan harta milik perusahaan maka setemansi
harus disusun dengan mempertimbangkan prinsipiprins
pengawasa intern.

c. Sistem akuntansi yang disususn itu harus memenmninsip murah
yang berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakaensiakuntansi
itu harus dapat ditekan sehingga relatif tidak rhatengan kata

lain, dipertimnagkancost dan benefi dalam menghasilkan suatu
informasi (Baridwan, 2002:7).

Ketiga faktor diatas harus dipertimbangkagrsbma-sama pada
waktu menyusun sistem akuntansi perusahaan sehitdgia sampai

terjadi adanya salah satu faktor yang ditinggalkan.

B. Penerimaan Kas
1. Pengertian Kas
Keefektifan perusahaan dapat dilihat dari aliras yang lancar. Hal
ini dikarenakan kas berfungsi sebagai sumber ditifabagi perusahaan.
Utamanya untuk pembiayaan pengeluaran jangka pemdgigertian kas
menurut Baridwan (2002:3) dapat ditinjau dari disa y&aitu “Pengertian
kas dalam arti sempit dan pengertian kas dalamluat. Kas dalam

pengertian sempit adalah “uang”, sedangkan kasidaldi luas adalah
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alat tukar yang dapat diterima sebagai suatu setkeabank dengan
jumlah sebesar nominalnya.”

Samsul dan Mustofa (1992:278) menyatakan bahwa f&lak alat
pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untebiayai
kegiatan umum perusahaan”.

Pengertian diatas menunjukkan bahwa kas adalahpaiabayaran
yang dapat diterima oleh umum yang berupag, atau segala sesuatu
baik yang berupa uang atau bukan yang mempunygsilsebagai alat
pelunasan kewajiban. Kas memegang peranan pentetgngga
operasional penanganan terhadap kas harus dapiatldih dengan tepat
dan teliti.

Kas merupakan aktiva lancar yang paling mudah Iaérubdan
mempunyai kecenderungan untuk berkurang, oleh sebabkas
merupakan aktiva yang paling mudah digelapkan gghinprosedur
penerimaan kas tidak dapat hanya melibatkan sajiataaja, dan kas
mempunyai peranan penting, maka dalam pelaksanaarmrus

dilakukan dengan cermat dan tepat.

. Bentuk Penerimaan Kas

Penerimaan kas bisa berasal dari berbagai sumbds pmunya
penerimaan kas berasal dari penjualan produk atsugleh perusahaan.
Penerimaan kas ada yang berasal dari penagihaangjupenjualan

aktiva, pinjaman dari bank, dari wesel dan setomadal baru.
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Menurut Samsul dan Mustofa (1992:279-281) didusiaha dikenal
beberapa bentuk pembayaran langganan antara lain :

a. Penerimaan Berupa Uang Tunai

Setiap bentuk penerimaan uang diatas mempunyzaiken dan

kelemahan.

Kebaikan dari penerimaan tunai :

1) Dapat dipakai sebagai alat untuk melakukan tramssdwsara
bebas sewaktu-waktu.

2) Dengan dana tunai berkesempatan memperoleh transaks
spekulatif yang mendapatkan potongan kontan.

Keburukan dari penerimaan tunai :

1) Membuka peluang untuk diselewengkan oleh pemegasg k

2) Membuka peluang untuk dirampok.

3) Mempunyai resiko yang lebih tinggi bila waktu sekaer bank,
terhadap penodongan-penodongan di tengah perjalanan

Penerimaan dalam bentuk uang tunai banyak terjealila
perusahaan kecil terutama pada perusahaan yakgnieapunyai
hubungan rekening koran dengan bank, baik pembayasupun
penerimaan, atau bila si pembayar mempunyai koyditg kurang
baik maka uang tunai lebih baik daripada cek.

b. Penerimaan Berupa Cek
Pada dunia usaha cek dipandang lebih praktisamingembawanya,
mencegah resiko di jalan bila hilang atau penodongeang dapat
menulis jumlah berapa saja pada lembaran cek.

c. Penerimaan Berupa Biro Gilyet
Giro bilyet serupa dengan cek tetapi tidak sa@ieo bilyet tidak
bisa diuangkan, melainkan harus dipindah bukukaino Gilyet
tidak dapat disetorkan sebelum tanggal jatuh telygag tertera
pada lembaran giro tersebut. Gori bilyet dapat tdikan oleh si
penarik sebelum saat jatuh tempo tiba, denganncamaberitahukan
secara tertulis kepada bank yang bersangkutan.

d. Penerimaan Berupa Transfer Lewat Bank
Bentuk penerimaan ini paling aman disbanding degang lain.
Hanya saja harus diperhatikan jangan sampai ké&kruekening
orang lain. Untuk itu antara kreditur dan debiturembuat
persetujuan terlebih dahulu baik tertulis ataunligantang cara
melakukan pembayaran. Tentu kreditur memberikamaiake
banker, nomor rekening dan nama pemegang rekenidgb&ur,
dimana ia dapat melakukan pembayaran.

Pada perusahaan asuransi, penerimaan kasabelari penerimaan

premi yang didapat dari nasabah pada periode tertBenagihan premi
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kepada nasabah dapat disamakan dengan penagitamgpyang ditagih

pada periode atau jatuh tempo tertentu.

Prosedur Penerimaan Kas
Bermacam cara menerima pembayaran engganan dapat
dilakukan yaitu dengan cara :
a. Langganan membayar sendiri atau oleh petugasnya.
b. Harus ditagih oleh kreditur.
c. Kompensasi utang piutang.

Prosedur penerimaan uang atau kas melibatkan Ipebdragian
dalam perusahaan agar transaksi penerimaan uaalg lietpusat pada
satu bagian saja, hal ini perlu agar dapat memepuhsip-prinsip
internal kontrol. Menurut Baridwan (2002:159), “@rgsasi untuk
penerimaan kas harus disusun sedemikan rupa sehitaggt dipisahkan
antar pengelolaan dan pengawsan fisik dengan @anata”.

Pada dasarnya semua penerimaan kas harus ditetehakasir
(kecuali transaksi penerimaan yang langsung masubakk) dan setiap
hari kasir harus menyetor uang yang diterima kekb&emua bukti
penerimaan harus diserahkan ke bagian akuntangk uhtatat dalam
jurnal penerimaan uang. Dengan demikian ada peams&imgsi yaitu
kasir mengelola fisik uangnya dan bagian akuntanengelola bukti

penerimaannya.
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Bagi perusahaan asuransi, penagihan premi kepadaga@g polis
sama halnya dengan penagihan piutang pada perosahdastri. Di
dalam buku milik Baridwan, hal ini tidak dijelaskanleh karena itu
penulis memilih untuk mengambil dari buku Mulya@001:493), yang
menyatakan bahwa penerimaan kas dari piutang meladumagih
perusahaan dilaksanakan dengan prosedur sebatjaitber

a. Bagian piutang memberikan daftar piutang yang susaftnya
ditagih kepada bagian penagihan.

b. Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupaka
karyawan perusahaan untuk melakukan penagihan aejeaitur.

c. Bagian penagihan menerima cek atas nama dan sumdigpitahuan
(remmitance advigedari debitur.

d. Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagiaa.kass

e. Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahyzad&ebagian
piutang untuk kepentingan posting ke dalam kanitapig.

f. Bagian kassa mengirim kuitansi sebagai tanda pemen kas
kepada debitur.

g. Bagian kassa menyetorkan cek ke bank, setelah tzk @ek
tersebut dilakukaendorsementleh pejabat yang berwenang.

h. Bank berusaha melakukadlearing atas cek tersebut ke bank
debitur.

Rangkaian prosedur diatas apabila diuraikan mergatiuahflow

chartakan tampak seperti gambar berikut ini :
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GAMBAR 1
SISTEM PENERIMAAN KAS DARI PIUTANG

MELALUI PENAGIHAN PERUSAHAAN

Bagian piutang Bagian penagihan Bagian kasa Bagian jurnal

CO

DSP

Membuat daftar
piutang yang
ditagih

Bukti setor
bank

Melakukan
penagihan ke
debitur

membandingkan

Menerima cek
dan surat
pemberitahua

Jurnal
peneri
maan

kas

Menerima cek

Cek Membuat bukti

DSP setoran
CEK
dan surat —
pemebitahuan DPD 2
DSP 2

DPD Bukti

P setor

‘

selesai

==

Disetor
ke bank

Kartu
piutang

9

&
KETERANGAN : A

DPD : Daftar Piutang yang Ditagih
SP : Surat Pemberitahuan
DSP : Daftar Surat Pemberitahuan
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C. Asuransi
1. Pengertian Asuransi

Darmawi (2000:103) mendefinisikan asuramisiri dua sudut
pandang. “Pertama, asuransi sebagai perlindungdadap keuangan
yang disediakan pihak insurer atau tertanggung.uedsuransi adalah
alat penggabungan resiko dari dua atau lebih oosagg atau
perusahaan melalui sumbangan aktual atau yang jikgan untuk
membentuk dana guna membayar klien.”

Undang - Undang Republik Indonesia No. 2 mahlf92 bab 1
(pasal 1) tentang Usaha Perasuransian menyebutkavah

Asuransi atau pertanggungan adalah perjamjidara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkankdpada

tertanggung dengan menerima premi asuransi, umtekberikan

penggantian kepada tertanggung karena kerugiaryséesn atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggwap hukum

kepada pihak ketiga yang mungkin akan dideriteatggung, yang
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, ateiuk memberikan
suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal hadaipnya

seseorang yang dipertanggungkan.

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (lAl), perogan asuransi
adalah perusahaan yang mengambil alih sebagiakordsuangan.
Perusahaan asuransi tersebut menghimpun dana atarippserta yang
ingin memperoleh jaminannSurance di masa yang akan dating. Dana
yang berhasil dihimpun tersebut dikelola sedemikigra sehingga dapat
bertambah dan memberikan suatu keuntungan bagie|magya serta
bisa menutupi ongkos klaim yang harus ditanggunggel®la apabila

tiba saatnya.
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Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat didganpubahwa
asuransi merupakan alat untuk mengadakan peraliésiko. Resiko
pihak yang satu (tertanggung) dialihkan kepadakpi&im (penanggung).
Peralihannya dapat berupa suatu perjanjian, ya@gamian asuransi
antara dua belah pihak. Dimana penanggung bersegiaanggung
kerugian dari tertanggung sesuai kesepakatan daanggung berhak

atas premi dari tertanggung sebagai timbal baliknya

. Jenis-jenis Asuransi

Asuransi memiliki berbagai macam jenis mehujenis bidang
asuransi yang ditangani, dalam bukunya Djojosoeda{&003:77)
macam-macam asuransi tersebut antara lain :

Asuransi Jiwa

Asuransi Kecelakaan Diri
Asuransi Sosial

Asuransi Sosial Tenaga Kerja
Asuransi Kesehatan

Asuransi Kecelekaan Penumpang
Asuransi Kebakaran

Asuransi Kredit

Asuransi Rekayasa

Asuransi Perusahaan

Asuransi Tanggung Gugat yang Dijamin

AT T S@meaoop

. Pengertian Asuransi Jiwa

Asuransi jiwa menurut Purba (1995:272), jiddihat dari segi
ekonomi, maka asuransi jiwa adalah “Pelimpaharkoesieh tertanggung
kepada penanggung agar kerugian keuangan yang itaideteh

tertanggung dijamin oleh penaggung.”
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Menurut DS. Hansel dalam bukunya Purba (1995;23)nisi atas
asuransi jiwa adalahLife insurance may be defined as a social device
providing financial compensation for the effect mis fortunes, the
payments being made from the accumulated contabsitof all parties
participating in the scheme”.

“Asuransi jiwa dapat diartikan sebagai suatu reacawsial yang
bertujuan memberikan santunan kepada orang yangleriem karena
ditimpa musibah yang santunanya diambil dari kbosi yang

dikumpulkan dari semua pihak yang berpartisipatardarencana sosial
itu”.

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapapdigan bahwa
asuransi jiwa merupakan asuransi dengan manuseégaekepentingan

interest yang diasuransikan.

4. Tujuan Asuransi Jiwa
Asuransi jiwa dalam kegiatannya memiliki tujunténtu. Menurut
Purba (1995:275-278) terdapat tiga macam tujuaraasujiwa, yaitu :

a. Melindungi masa depan
Perusahaan asuransi jiwa memberi proteksi untukgganti
ketidakpastian menjadi kepastian yang maksimal, arber
melindungi masa depan setiap orang yang bertasisigalam
asuransi jiwa.

b. Melindungi kehidupan manusia
Melalui asuransi jiwa, kepala keluarga melindurkghidupan
keluarganya bila ia meninggal dalam usia muda dinid hidup
terlalu lama, kehidupan dalam hari tua dijamin.

c. Melindungi kebutuhan hidup
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Kematian bukanlah satu-satunya penyebab hilangapghasilan.
Namun masih ada kebutuhan hidup lain yaitu kebutukerena
cacat @isability needs dana pensiunpénsion funjl asuransi
untuk orang mudénsurance for foung manipvestasi yang baik.

5. Sifat-sifat Kontrak Asuransi Jiwa
Dalam pertanggungan asuransi jiwa ada rbpbesifat khas dari
perjanjian antara lain menurut Salim (1995:39) :

a. Pada asuransi jiwa, jumlah nilai polis sudah ditkan jumlah
maksimum dan pertanggungan tersebut.

b. Terkadang jangka waktu asuransi yang digunakan wseutmclup
(whole life insurancg pembayaran resmi sama besarnya walaupun
resiko bertambah lama bertambah besar

c. Asuransi jiwa mengandung unsur investasi.

d. Pembuktian klaim mudah apabila : 1) kontrak bishukiiikan
benar-benar berlaku. 2) tertanggung benar-benamgeal dunia.

3) ahli waris benar-benar berhak menerimanya.

e. Perusahaan asuransi akan membayar sejumlah udegtiepada

ahli warisnya.

D. Premi Asuransi

1. Pengertian Premi Asuransi
Menurut Purba (1995:105), “Premi merupakan imbgksa atas
jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggukepada
tertanggung dengan menyediakan sejumlah uaewefi) terhadap resiko
hari tua maupun resiko kematian.”
Bagi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Hranch Office
premi sangat penting karena dengan premi yang gikikannya dari

pemegang polis dalam waktu yang relatif lama sefarngrkumpul dana
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yang besar, maka perusahaan asuransi jiwa akan uma@pgembalikan
pemegang polis kepada posisinya semula.

James W. Pattilo dalam bukunya Plank and Plar94144)
menyatakan bahwa premi tertulis dibagi menjadidisjeyaitu :

a. Direct premium. Premium revenue less return prersiwarising
from collection of policy issue by the primary iresu

b. Assumed reinsurance premiums. Premium revenue rigssn
premiums arising from collections on policies arahiracts issue
through insurers other than the primary insurer.

c. Caded reinsureabce premiums. Outgoing premium egdess
return premiums arising from reinsurance purchasingm other
insurer.

d. Return premiums. Premium refunds payable the imsuasing
from endorsement, cancellations, and audits.

a. Premi langsung. Pendapatan premi kurang dari préaba
ditimbulkan dari pengumpulan polis yang dikeluarkareh
pengasuransi primer.

b. Premi pengasuransian kembali yang berasumsi. Pataaapremi
kurang dari premi laba ditimbulkan dari pengumpupsiis-polis
asuransi dan kontrak yang dikeluarkan melalui psmgasi lain
dan bukan dari pengasuransian primer.

c. Premi pengasuransian kembaieiisurancg yang diberikan oleh
perusahaan pengeluaran premi keluar kurang damigeda yang
ditimbulkan dari pengasuransian kembaéirisurance dibeli dari
pengasuransi lain.

d. Premi laba pembayaran kembali premi yang dapatydikan
kepada orang yang diasuransikan ditimbulkan dasgtejuan atau
pengesahan, pembatalan dan pemeriksaan keuangan.

Premi yang tertulis merupakan alat untuk ngmiung pengeluaran

kondisi dan pembayaran kepada agen.

2. Fungsi Premi Asuransi
Djojosoedarso (2003:127), menyatakan bahmeanpsangat penting

bagi penanggung, karena dengan premi yang bert&sinpulkan dan
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para tertanggung (yang jumlahnya cukup banya) dalaktu relatif lama

akan membentuk sejumlah dana yang cukup besaratadaha tersebut

pelunasan asuransi akan mampu :

a. Mengembalikan tertanggung kepada posisi (posits@mperti sebelum
terjadi kerugian.

b. Menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan sedamikupa,
sehingga mampu berdiri pada posisi seperti keadsalpelum

terjadinya kerugian.

Komponen Premi Asuransi

Tarif premi yang dikenakan terhadap suatu objekaasi sangat
beragam sifatnya dan umumnya terdiri pula dari ksiee komponen.
Macam-macam dan komponen dari tarif premi asuramsnurut
Djojosoedarso (2003:129), antara lain :

a. Premi dasar
Adalah premi yang dibebankan kepada tertanggunidsekeiolis
dibuat atau dikeluarkan, yang perhitungannya ditase:
1) Data dan keterangan yang diberikan oleh tertangdepgda
penanggung pada waktu penutupan asuransi yangrzerta
2) Luasnya resiko yang dijamin oleh penaggung sebagam
dikehendaki oleh tertanggung.
b. Premi tambahan
Adakalanya data dan keterangan yang disampaikarh ole
tertanggung kepada penaggung ketika menutup asutaiak
selalu sama dengan keadaan yang sebenarnya atasaetdpolis
ditandatangani, karena pada saat itu data ataumagnya belum
lengkap atau tertanggung menghendaki perubahan igktond
pertanggungan.
c. Reduksi premi
Dalam hal-hal tertentu penanggung dapat membekk&aorangan
terhadap premi yang dikenakan. Misalnya pada ptaminan, jika
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seseorang mengasuransikan untuk dua tahun sekalijisanya
diberikan reduksi premi.

d. Tarif kompeni
Untuk menghindari persaingan tidak sehat antar saévaan
asuransi, organisasi atau gabungan perusahaarapaamsasuransi
biasanya menyusun daftar tarif asuransi. Yang halipskai
sebagai pedoman para anggotanya dalam menentuifapréami
asuransi yang akan dikenakan kepada para nasabahnya

4. Prinsip-prinsip dalam Menentukan Tarif Premi Asuransi
Ada dua jenis tarif asuransi yang dapat dijadikaimsgp dalam
menentukan tarif. Djojosoedarso (2003:131), mentkavubahwa prinsip
menentukan tarif meliputi :
a. Manual /class rate
Yaitu tarif premi asuransi yang berlaku untuk semasiko sejenis.
Untuk membuat manual / class rate diperlukan kiesit dan
pengalaman yang luas, agar hasilnya dapat memdémeliaw of
large number serta dapat dipercaya. Disini peraiis8t asuransi
akan sangat penting.
b. Merit rating
Metode penentuan tarif premi asuransi dimana tiagiko
dipertimbangkan berdasarkan keadaan masing-mademi. rating
digunakan dalam asuransi kebakaran.
E. Efektivitas
Prinsip efektivitas merupakan hal yang pentinmmamencapai tujuan dari
suatu kegiatan yang dilaksanakan, dikarenakan igtekt merupakan alat ukur
tingkat keberhasilan seseorang atau organisasindal@ncapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Efektivitas menurut Handoko (1997:7) adalah “kempaan untuk memilih

peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yarah tditetapkan”. Sedangkan

n nitro™"



27

menurut Druker dalam Handoko (1997:7) adalah “métak pekerjaan yang
benar”.

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpudkhwa efektivitas
adalah kemampuan untuk memilih metode atau carg tepat atau melakukan
suatu pekerjaan dengan benar untuk mencapai tufaatu sistem prosedur
dikatakan efektif apabila dengan sistem yang dileaaa tersebut tujuan
perusahaan yang ingin diraih dapat tercapai, sghirigrdapat realisasi antara

tujuan perusahaan dengan hasil yang dicapai.

F. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern sangat penting bagi ipenp yang
mengelola perusahaan yang semakin besar dan bexkgmbehingga
menjadi tugas para pemimpin untuk merancang sigtemgendalian
intern yang sangat baik. Untuk itu perlu dipahaemgertian dari sistem
pengendalian intern itu sendiri.

Mulyadi (2001:163) mendefinisikan sistem pengeradaliintern
adalah “Sistem pengendalian intern meliputi stukiiganisasi, metode
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk menjagakakaan
organisasi, mengecek ketelitian dan dapat dipercigaknya data

akuntansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinyajékéin manajemen”.

Menurut Baridwan (2002:13) pengendalian intern fiidgkan

sebagai berikut :
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Pengawasan Intern itu dapat dirtikan dalam artipgedan arti luas.
Dalam arti sempit, pengawasan intern merupakan gueh@n
penjumlahan, baik penjumlahan mendatarogsfooting maupun
penjumlahan menururfopting. Dalam arti luas, pengawasan intern
tidak hanya meliputi pekerjaan pengecekan, tetpus alat-alat yang
digunakan manajemen untuk melaksanakan pengawasan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, pendapgt diaraikan
pada dasarnya adalah sama, yaitu bahwa pengendgdéam mempunyai
sifat-sifat untuk mengurangi atau meminimumkan kegkinan
terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari tujuarugaaan yang
telah ditetapkan yang menekankan aspek manajenterm iperusahaan
yang meliputi struktur organisasi, cara-cara damt-a@at yang
dikoordinasikan dengan tujuan untuk menjaga kekayaeganisasi,
mengecek ketelitian dan keakuratan data akuntaremdorong efisiensi

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Dari uraian beberapa pendapat diatas mengemmgertian
pengedalian intern, maka dapat ditarik kesimpulahwa tujuan dari
sistem pengendalian intern adalah :

a. Menjaga kekayaan organisasi
Dari pengertian yang sempit berarti mencegah usahha
penyelewengan yang disengaja, sedangkan dalantuastiadalah
termasuk mencegah kesalahan administrasi yang fiisdngaja
dan mencegah kesalahan-kesalahan dalam pengarkdiatusan.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Data yang diterima harus diteliti agar dapat dipga yang nantinya
dapat dipahami oleh pihak yang berkepentingan, klampula oleh
pihak intern dalam pengambilan keputusan.

c. Mendorong efisiensi
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Agar operasi perusahaan berjalan lancar pada ikapagang
maksimal, kemajuan-kemajuan yang dicapai harus bdingi
dengan kemajuan-kemajuan dalam pelayanan. Penyeagwur
penyempurnaan dalam bidang organisasi dan progedsedur
selalu dilakukan. Setiap periode harus dievaluasierkahan-
kelemahannya dan diadakan perbaikan-perbaikan yoexdu.
Organisasi selain berfungsi melancarkan operasjogal berfungsi
sebagai pengendalian efisiensi.
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan Manajemen

Tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun japgkggang

akan mudah dicapai apabila kebijakan-kebijakan feamen yang

ditetapkan telah dipatuhi atau dilaksanakan olehusepihak yang

ada didalam organisasi tersebut. Mulyadi (2001:16)

Jadi pengendalian intern bertujuan untuk menjageegritas
informasi akuntansi, melindungi aktiva perusahaahadap kecurangan,
pemborosan dan pencurian yang dilakukan oleh pdel&m maupun
diluar perusahaan. Dengan adanya sistem pengemdaiéean yang baik
dalam perusahaan akan menjamin keamanan kekayaasapaan dan
memberikan laporan keuangan yang dapat dipercayandonong
efisiensi dan juga menjaga dipatuhinya kebijakangytelah ditetapkan
oleh manajemen. Dengan adanya pengendalian interg fpaik maka
akan memudahkan perusahaan untuk melakukan sektafitad guna

mencapai tujuan yang ditetapkan.

. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Dalam menyelenggarakan suatu sistem pentiendetern yang
efektif, terdapat beberapa unsur yang harus dipehahini dimaksudkan
untuk mencegah terjadinya penyelewengan, pemborasan untuk

meningkatkan efisiensi kerja. Tetapi apakah sispemgendalian intern
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dalam suatu perusahaan efektif atau tidak memaladk thda pedoman
pasti, karena hal ini dipengaruhi kondisi dan situyserusahaan yang
bersangkutan, apakah perusahaan besar, kecil atang bagaimana
tingkat kecakapan para pegawainya dan sebagairgtanDpelaksanaan
pengendalian intern, unsur-unsur tersebut menungiladksanakannya
sistem tersebut sehingga tujuan perusahaan dayaguadi Oleh karena itu
unsur-unsur yang terkandung dalam pengendalian rnintBarus
diperhatikan.

Unsur-unsur yang terdapat dalam sistem pengendali@m menurut
Mulyadi (2001:164) adalah :

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawatgsional
secara tegas. Pembagian tanggungjawab fungsioriamdauatu
organisasi harus didasarkan pada prinsip-pringijdteni :

a. Harus dipisahkan fungsi-fingsi operasi dan penymapa dari
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yamgmilki
wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan pengenpa
Fungsi akuntansi adalah fungsi yang memiliki wewgnantuk
mencatat peristiwa keuangan perusahaan.

b. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggungjawab penutiuk
melaksanakan semua tahap transaksi.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utaemggpatan dan
biaya. Dalam organisasi, setiap transaksi hanyadieatas dasar
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untaknyetujui
adanya transaski tersebut. Oleh karena itu, dalegangsasi harus
dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenandk wttrisasi
atas terlaksanakannya setiap teransaksi. Form@mmpakan media
yang digunakan untuk merekan penggunaan wewenarigk un
member otorisasi terlaksananya transaski dalamn@masi. Oleh
karena itu, penggunaan formulir harus diawasi sédamrupa guna
mengawasi pelaksanaan otorisasi. Dilain pihak, édimmerupakan
dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk pencatatersaksi
dalam catatan akuntansi. Prosedur pencatatan yaailg dkan
menjamin data yang direkam dalam formulir dicatalach catatan
akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalanngang tinggi.
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Dengan demikian sistem akan menjamin dihasilkandg&umen

pembukuan yang dapat dipercaya bagi proses akuntans
3. Praktik yang sehat dalam melakukan tugas dan fusgsap unit

organisasi.

Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh peaasadalam

menciptakan praktik yang sehat adalah :

a. Penggunaan formulir bernomor urut yang cetak peraakga

harus dipertanggungjawabkan oleh pihak berwenang.

b. Pemeriksaan mendadak terhadap kegiatan-kegiatarkipydk, hal
ini akan mendorong karyawan melaksanakan tugasegaas
dengan aturan yang telah ditetapkan.

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari aaaipai akhir
oleh satu orang atau unit organisasi tanpa ada watapgan dari
orang atau unit lain.

d. Perputaran jabatan. Perputaran jabatan yang diadacara rutin
akan dapat menjaga independensi pejabat dalam saslkakan
tugasnya, sehingga persengkokolan diantara meredpat d
dihindari.

e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang Berha
Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekaydangan
catatannya.

g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untukcetek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian ingamng lain.

-

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawaabny
Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pentandatern
yang paling penting meskipun tiga unsur sisitemgpeadalian intern
yang lain cukup kuat, namun jika dilaksanakan dahyawan yang
tidak kompeten dan tidak jujur maka tujuan sisteemgendalian
intern tidak dapat tercapai.

Unsur-unsur pengendalian intern yang menaraskmenurut
Baridwan (2002:14) adalah :

a. Suatu struktur organisasi yang memisahkan tanggamegb-
tanggung jawab fungsional secara tepat.

b. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yakgyang
berguna untuk melakukan pengawasan akuntansi yakgpc
terhadap harta milik, utang-utang, pendapatan-perda dan
biaya-biaya.

c. Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan dindatzelakukan
tugas-tugas dan fungsi-fungsi setiap bagian dalaanisasi.

d. Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai detageygung
jawabnya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahyedam
efektivitas pengendalian intern terdapat unsur-umsakok yang perlu
dirancang, dimana pelaksanaannya harus disesuaikagan kondisi
lingkungan perusahaan. Unsur-unsur tersebut mebpuktur organisasi
yang memisahkan tanggung jawab fungsional secagastesistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikdimdpagan
terhadap kekayaan, hutang, pendapatan serta lpesktek yang sehat
dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap orgardsasmencari serta
menempatkan karyawan yang mutunya sesuai dengagguiag

jawabnya.

. Sistem Pengendalian Intern atas Penerimaan Kas

Setiap perusahaan seyogyanya menjaga dan meneagtrpaan-
penerimaan kas yang dimilikinya secara benar. Hal biasanya
dilakukan dengan membuat catatan tertulis penerimpaaerimaan kas
yang akan mencegah kesalahan-kesalahan dan meatfakilpencurian
kas lebih sulit dilakukan.

Menurut Simamora (2000:213) pengendalian intermatap kas
adalah sebagai berikut :

a. Kontrol terhadap kas yang diterima melalui kasir

Salah satu pengawasan yang paling penting untuidoegi kas

adalah register kasdsh registex. Pada waktu kasir memasukkan

jumlah penjualan, register kas akan menunjukkanghntersebut

pada tampilannya sehingga konsumen dapat sekatiguseriksa

akurasi angka tersebut. Selain itu konsumen jugaentea slip

pembelian yang juga membantu mengecek akurasi tpegan
pembelian sekalian sebagai fungsi pengawasan tanb&etiap
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register kas harus mempunyai pita terkunci digi@stercetak
transaksi-transaksi hari itu. Pada akhir jam keljasir akan
menghitung kas yang ada di dalam register kas dan
menyerahkannya kepada bagian penerimaan uang. Wamya
lainnya (bukan kasir) akan mengambil pita tadi dagister kas dan
mencatat penerimaan-penerimaan kas selama hatai@m jurnal
penerimaan kas. Jumlah yang diterima oleh bagiarerpeaan
mesti sama dengan jumlah yang tercatat dalam eedists jika
terdapat perbedaan, maka jumlah tersebut harus
dipertanggungjawabkan oleh kasir.

b. Kontrol terhadap kas yang diterima melalui pos
Kas diterima oleh pos pada saat pelanggan membayggnan
mereka. Pengiriman kas lewat pos ini lazimnya dikak dalam
bentuk cek dan wesel pos. sebagian besar faktunsgieaan
dirancang sedemikian rupa sehingga para pelanggapepakan
remittance advice (surat keterangan pembayaran) dengan
pembayarannya. Kas yang masuk melalui pos haraegéni oleh
dua orang atau lebih karyawan. Karyawan yang membBukat pos
yang masuk pertama-tama mesti membandingkan jucdilyang
diterima denganremittance advice Karyawan tersebut lantas
membuat tiga salinan daftar cek yang diterima. &afti haruslah
berisi nama pembayar, tujuan pembayaran dan besarny
pembayaran. Satu salinan beserta cek tadi akamikdibekepada
kasir, yang kemudian akan menyimpannya. Salinaru&eakan
diberikan kepada bagian akuntansi untuk dilakukamcptatan.
Salinan ketiga disimpan oleh karyawan bersangkujeamg
membuka surat pos tadi. Pencurian kas akan mudedtatiui
karena jumlah yang disimpan oleh kasir haus samgaejumlah
yang diterima dan dicatat dalam jurnal penerimaa k

5. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern
Pengendalian intern tidak dapat menjamin secaralkefhan atas
tidak terjadinya penyelewengan dan kecurangan dilekan adanya
batas-batas tertentu yang tidak memungkinkan tancgg suatu
pengendalian yang memuaskan. Pengendalian interyyahmemberikan
keyakinan memadai, bukan mutlak, kepada manajensn dkwan
komisaris tentang pencapaian tujuan entitas. Ketasan bawaan yang

melekat dalam setiap pengendalian intern antama lai
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a. Kesalahan dalam pertimbangan
Seringkali manajemen dan personel lain dapat salalam
mempertimbangan keputusan bisnis yang diambil atalam
melaksanakan tugas rutin tidak memadainya informasi
keterbatasan waktu atau tekanan lain.

b. Gangguan
Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetagipat terjadi
karena personel secara keliru memahami perintain rambuat
kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatzéankelelahan.

c. Kolusi
Tindakan bersama (persengkokolan) beberapa individtuk
tujuan kejahatan disebut dengan kolusi, tindakan dapat
mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yangrdjbn untuk
melindungi kekayaan entitas.

d. Pengabaian oleh manajemen
Manajemen dapat mengabaikan kebijkan atategwsyang telah
ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti tengan pribadi
menajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebilzau
kepatuhan semu.

e. Biaya lawan manfaat
Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan gedglian intern
tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dengendalian
intern tersebut. (Mulyadi, 2001:181).

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapatpdikan bahwa
pengendalian intern tidak akan berhasil disuatamsasi apabila terjadi
persengkongkolan, biaya yang lebih besar daripat#aatnya, kelalaian

pegawai.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu proses dari landdagikah terencana dan sistematis
guna mendapatkan jawaban dari permasalahan yang sali;mgga dalam
melaksanakan penelitian diperlukan suatu metode) yHipakai sebagai dasar
dalam penelitian tersebut agar dicapai maksud ujaar penelitian. Berdasarkan
karakteristik masalah yang diteliti maka penelitinndiklasifikasikan ke dalam
penelitian deskriptif atadesctiptif researchMenurut Nazir (2005:63) “Penelitian
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti statakelompok manusia, suatu
obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atalqias peristiwva pada masa
sekarang”. Menurut Nazir (2005:54) Tujuan dari pieiae deskriptif adalah
untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisararsesistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imglan antar fenomena yang
diteliti. Jadi kesimpulannya adalah bahwa penelitaskriptif akan menghasilkan
gambaran apa adanya sesuai dengan kenyataan yarnupda suatu penelitian.
Dalam definisi yang telah diuraikan di atas makpadaiambil kesimpulan bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang mdnetengkaji, dan melukiskan
fenomena empiris kemasyarakatan secara teoritiselidan jenis ini hanya
memberikan gambaran tertentu yang berkaitan sesiatamatis, faktual dan
akurat mengenai gambaran situasi yang sebenarnya.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalalsjpenelitian studi kasus.

Nazir (2005:57) menjelaskan penelitian studi kaadslah penelitian tentang
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status subyek penelitian yang berkenaan dengan tass spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas. Tujuan dari studi kasusdalah untuk memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakafad;sigat serta karakter-

karakter yang khas dari suatu dijadikan suatwyaad) bersifat umum.

B. Fokus Penelitian
Perlunya fokus penelitian adalah untuk meadiastudi dalam penelitian
sehingga objek yang akan diteliti tidak terlaludu#erdasarkan uraian diatas
maka fokus penelitian dalam penulisan skripsi dalah :
1. Struktur Organisasi
Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana bentuakkgir organisasi
dalam kaitannya dengaob descriptionpada perusahaan. Dengan melihat
struktur organisasi dapat diketahui pembagian tudas wewenang
bagian-bagian yang bertanggung jawab terhadap dpikarjanya. Selain
itu juga menunjukkan fungsi-fungsi yang terlibat lasha prosedur
penerimaan premi pada PT. Asuransi Jiwasraya (Pgr8éalang Kota
Branch Office
2. Penerapan sistem dan prosedur penerimaan premidisargpkan pada
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Keri@nch Office.
3. Penerapan pengendalian intern terhadap penerimeami pada PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang KBtanch Officeyang meliputi

struktur organisasi, sistem otorisasi dan praktelktek yang sehat.
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti angkap keadaan
sebenarnya dari objek yang diteliti. Peneliti médmiokasi penelitian pada PT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Kdeanch office yang berlokasi Jl.
Brigjen Slamet Riyadi No0.18 Malang dengan situs gligan pada bagian
Administrasi dan Logistik (Adlog) dan Kasir. Petielinemilih lokasi tersebut
karena PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) merupakamsghaan asuransi yang
terkemuka dan ternama di Indonesia, selain itudiok@ yang berada di pusat

kota sangat mudah untuk dijangkau peneliti.

D. Sumber Data
Data adalah keterangan-keterangan tentang suataklm penelitian ini
sumber data yang digunakan, dibedakan menjadi aiitxa y
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari sumbernya yaamali, dicatat, dan
dianalisa. Data tersebut diperoleh melalui wawamcdan observasi
dengan bagian-bagian yang terkait, yaitu dari brag@perasional,
Administrasi dan Logistik (Adlog) dan Kasir.
2. Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari berbagai surataer pihak lain yang
berupa dokumen-dokumen penelitian. Yaitu formwimiulir, buku
catatan, bukti-bukti transaksi, laporan, dan da@dlainnya yang

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Nazir (2005:174). Pengumpulan data adal&mnosedur yang
sistematis dan standart untuk memperoleh data yiperlukan”. Data yang
digunakan untuk melakukan penelitian ini diperoldri perusahaan di mana
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah selmagikut :
1. Wawancara (| nterview)
Merupakan suatu cara pengumpulan data dengananiaken tanya jawab
langsung dengan subjek penelitian, yaitu dengaakpésuransi berkenaan
dengan kondisi umum perusahaan, serta hal-hal yamgy berkaitan
dengan obyek penelitian.
2. Dokumentasi
Dalam dokumen ini ditunjukkan pada pengumpulakudeen-dokumen,
laporan-laporan dan catatan-catatan perusahaanbgshgbungan dengan
data yang dibutuhkan untuk diteliti lebih lanjutdapun data yang
diperoleh dari dokumen ini adalah : Struktur Orgasi dan job
descriptionserta sistem dan prosedur penerimaan premi padadeifansi

Jiwasraya (Persero) cabang Malang.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengdata yang diperlukan
merupakan alat bantu yang digunakan dalam peregiéir kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan efisien. Dalam penelitigninstrumen yang digunakan

yaitu :
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1. Pedoman Wawancara
Wawancara iQterview) diajukan pada pihak asuransi berupa daftar
pertanyaan yang diajukan kepada informan penelitidad ini berguna
untuk mengerahkan penelitian dalam pencarian data.

2. Pedoman Dokumentasi
Peneliti menggunakan dokumen-dokumen resmi yangasbE dari

perusahaan terkait sesuai dengan permasalaharliyaliti

G. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk membuat suatmigaran/diskripsi secara
sistematis, aktual, dan akurat mengenai faktomfaking ada. Dalam penelitian
ini, analisis diskriptif digunakan untuk menganialipelaksanaan sistem dan
prosedur akuntansi pembayaran klaim asuransi jagalmah.

Analisis menurut Mouleong (2003:103), adalah "Bsosnengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dalaatu uraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotlksig@ seperti yang
disarankan oleh data”. Melalui analisis data, dip&an data yang diperoleh dapat
memberikan informasi yang berguna sehingga dapahbmaetu memecahkan
permasalahan dalam penelitian ini, sedangkan tuflsrn analisa data adalah
membatasi penemuan-penemuan data sehingga meungdi data yang teratur,
tersusun, dan lebih lebih berarti di dalam meneaapkistem dan prosedur

penerimaan premi.

n nitro™"



40

Data yang telah dikumpulkan oleh penelitiamkdianalisa lebih lanjut
sehingga menjadi suatu informasi yang berguna. dadgngkah-langkah analisa
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisa dan mengevaluasi struktur organisasj yerkaitan dengan
job descriptionuntuk mengetahui apakah struktur organisasi tatdetah
efektif dan sesuai dengan kondisi perusahaan sagacerminkan
pembagian tugas dan wewenang yang jelas.
2. Menganalisa dan mengevaluasi formulir-formulir yabgrhubungan
dengan sistem dan prosedur penerimaan premi datara
a. Terdapat tembusan atau copy formulir
b. Rancangan formulir yang sederhana, ringkas, jedasddpat memenuhi
kebutuhan.

c. Terdapat keterangan tentang identitas nasababh.

d. Terdapat nama dan nomor urut tercetak formulir,ngybdermanfaat
untuk memudahkan identifikasi.

e. Terdapat pembagian zona sedemikian rupa sehinggaulio terbagi
dalam zona-zona yang berisi data yang saling ktarkai

f. Terdapat otorisasi pihak yang berwenang untuk nsengn mengecek
formulir tersebut.

3. Menganalisis dan mengevaluasi sistem dan proseelerppnaan premi

pada perusahaan.
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4. Mengevaluasi data yang telah dikumpulkan dan meaigad
perbandingan dengan teori-teori tentang sistempdasedur penerimaan
premi sehingga akan diketahui kelemahan dan pefatesayang ada.

5. Mencari alternatif solusi untuk mengatasi hambatang terjadi dalam
penerapan sistem dan prosedur penerimaan prembetalasarkan hasil

analisis yang dilakukan.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Penyajian Data
1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Cikal bakal keberadaan PT. Asuransi Jiwasraya éRr@rderawal
dari keinginan beberapa kalangan Hidia-Belandautaeblndonesia pada
saat itu), yang terdiri dari kaum professional aliskBatavia (kini Jakarta)
pada pertengahan abad ke-19 untuk mendidik anggwiayarakat
mempersiapkan masa depannya secara terencanast@néi Jiwasraya
(Persero) didirikan di Hindia-Belanda pada tangghlDesember 1859
dengan namaNILLMIJ (Nederlands Indische Levensverzekering en
Liffrente Maatschapp)j Perusahaan ini didirikan berdasarkan akte
notaris William Henry Herklots nomor 185 tanggal Bésember 1859.
NILLMIJ tercatat dalam sejarah sebagai perusahasurasesi jiwa
pertama yang didirikan di Indonesia.

Pada tahun 1957, dalam rangka Indonesialisasi peoakian
Negara, perusahaan-perusahaan Belanda yang ad#odekia dikenakan
nasionalisasi, termasuk NILLMIJ. Pada tanggal 17sdbeber 1960,
NILLMIJ yang telah dinasionalisasikan berdasarkarerafuran
pemerintah nomor 23 tahun 1958, melalui surat kegan menteri
kehakiman no. JA/5/126/10 dilebur dengan 9 perwwmahasuransi

Belanda yang telah dinasionalisasi diubah namanysnjadi PT.
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PERTANGGUNGAN  DJIWA  SEDJAHTERA . Perusahaan-
perusahaan tersebut antara lain :

a. Nilmijvan yang berpusat di Jakarta.

b. De Nederlanden van 1845 cabang Jakarta yang befkkan di
Gravenhagen negeri Belanda.

c. Eerstte Nederlansche Verzekering my Ophet Levevedést
Invalidatait N.V di Surabaya dengan kantor pusafutisterdam,
Belanda

d. De Olven Van 1879 cabang Jakarta, berkantor pusottierdam,
Belanda.

e. Hollandsche Societte van Levensverzekering cabakgrth dan
berkantor pusat di Amsterdam, Belanda.

f. National Levensverzekering Bank Jakarta, berkargosat di
Rotherdam, Belanda.

g. One Belong cabang Jakarta, berkantor pusat di &amgeBelanda.
Selanjutnya pada tanggal 3 Juni 1961, PT PERTANGGAN
DJIWA SEDJAHTERA berganti nama dan dikukuhkan menja

perusahaan NegaraASURANSI JIWA EKA SEDJAHTERA

berdasarkan PP. nomor 124 tahun 1961. Kemudiatebarkan surat
keputusan menteri urusan Pendapatan PembiayaanPdagawasan
Republik Indonesia tanggal 27 Agustus 1964, namA EEDJAHTERA
diganti lagi menjadi perusahaan Neg&3ASA SEDJAHTERA, yang
berlaku mulai tanggal 1 Januari 1965. Pada tandgdanuari 1966
berdasarkan peraturan pemerintah nomor 40 tahurb, 18ilirikan
perusahaan Negara yang baru bernanN ASURANSI

DJIWASRAYA . Kedalam perusahaan Negara ini dilebur perusahaan
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DJASA SEDJAHTERAPT PERTANGGUNGAN DJIWA DHARMA
NASIONAL yang merupakan sebuah perusahaan asuransi jiwanalas
pertama kali di Indonesia, sedang mengalami keapa#ih dan dikuasai
oleh pemerintah kemudian diintegrasikan ke dalamugadnaan Negara
ASURANSI DJIWASRAYA.

Pada tanggal 8 Desember 1972 pemerintah mengetuBfRaromor
48 tahun 1972 tentang pengalihan bentuk perusaNagara asuransi
Jiwasraya menjadi bentuk perseroan. Hal ini dimdkso agar
pemerintah tidak disibukkan secara langsung dalengyrusan masalah
usaha perusahaan Negara Jiwasraya, dan singkataa parusahaan
diubah menjadPT ASURANSI JIWASRAYA (PERSERO).

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) semakin berkempesat dengan
pergantian bentuk badan usaha menjadi persero.irlatibuktikan
dengan penobatan PT ASURANSI JIWASRAYA (PERSER€hagai
perusahaan asuransi jiwa berproduksi tertingginal®96 dengan total

premi sebesar Rp 2,2 milyar dan uang asuransi fmigyar.

2. Visi dan Misi Jiwasraya
a. Visi Jiwasraya :
"Menjadi perusahaan yang terpercaya dan dipilitukunmemberikan
solusi bagi kebutuhan asuransi dan perencanaandaui
b. Misi Jiwasraya :

Misi perseroan dapat dirinci sebagai berikut :
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Misi Jiwasraya bagi Pelanggan "Selalu memberikesa raman,
kepastian dan kenyamanan melalui solusi inovatif Kampetitif
bagi pelanggan atas kebutuhan asuransi dan peesncan
keuangan."

Misi Jiwasraya bagi Pemegang Saham "Menciptakarai nil
pemegang saham (shareholder value creation) yaaktifinelalui
pengelolaan operasional dan investasi perusahaamg ya
berlandaskan prinsip-prinsip good corporate govered

Misi Jiwasraya bagi Karyawan "Menjadi tempat pilihantuk
tumbuh dan berkembangnya karyawan menjadi profakigang
memiliki integritas dan kompetensi di bidang assraman
perencanaan keuangan.”

Misi Jiwasraya bagi Agen "Berkomitmen mengembangkgen
yang memiliki dedikasi, kemampuan dan integritasirsga
perusahaan menjadi tempat pilihan bagi agen yagig imerkarier
serta memiliki penghasilan tinggi."

Misi Jiwasraya bagi Masyarakat "Berpartisipasi memkian
peningkatan kesejahteraan melalui kontribusi dalgroses
pembangunan masyarakat."

Misi Jiwasraya bagi Aliansi "Membangun kemitraamgasaling
menguntungkan serta menciptakan sinergi  bisnis kuntu

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.”
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7) Misi Jiwasraya bagi Distribusi "Meningkatkan pemastrpasar dan
kualitas pelayanan kepada pelanggan secara labiareflan efektif
melalui multiple distribution channel seperti basmarance, direct
marketing dan financial planning."

8) Misi Jiwasraya bagi Pemasok "Melakukan kerjasamagaie
pemasok sesuai  prinsip keterbukaan, fairness, gsalin
menguntungkan dan berkembang sebagai 'partneogng®’."

9) Misi Jiwasraya bagi Regulator "Mewujudkan praktedngelolaan
bisnis asuransi dan perencanaan keuangan yangi S#sugan
peraturan perundangan yang berlaku."

10)Misi Jiwasraya bagi Penagih "Menjaga kemitraan dangenagih

yang memiliki integritas dan kompetensi dalam péragpremi.”

3. Lokasi Perusahaan

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalanmjadieperusahaan yang
besar dan berkembang pesat salah satunya yaitanteng pada lokasi
perusahaan itu didirikan. Lokasi PT. Asuransi Jaga (Persero) cabang
Malang berada di JL. Brigjen Slamet Riyadi No.18lag. Sehubungan
dengan hal pemilihan lokasi tersebut, perusahaampmeimbangkan
faktor-faktor berikut :

a. Aspek Primer

1) Transportasi
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Lokasi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang dzerdi tepi
jalan raya akan memudahkan dalam bertransport$ainSeu, lokasi
yang dipilih perusahaan juga memudahkan perusahdatam

memasarkan produk jasa kepada konsumen.

2) Sumber Energi

Sumber energi paling utama dalam suatu perusaldeahaenergi
listrik yang berguna untuk kelancaran kegiatan gemaan. Sumber
listrik diperoleh dari PLN terdekat. Perusahaanajugemiliki mesin
diesel yang digunakan apabila terjadi pemadamamn lkdeusakan arus
listrik. Fasilitas lainnya seperti air dan sarar@mknikasi juga telah

tersedia dengan baik.

b. Aspek Sekunder
1) Lingkungan Masyarakat
Perusahaan ini dalam melaksanakan kegiatsahanya tidak

mengganggu masyarakat dilingkungan sekitar perasaha

4. Struktur Organisasi
Dalam struktur organisasi terdapat berbagai magams yang
disebut dengan bagan organisasi yang didasarkaa pald hubungan
kerja serta arus wewenang dan tanggung jawab d@dapimpan sampai
kepala karyawan.
Struktur organisasi merupakan hubungan kerja dengagas

tanggung jawab para karyawan dalam suatu instéasi perusahaan.
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Sedangkan di dalam PT. Asuransi Jiwasraya (Perddedang Kota
Branch Office menggunakan struktur organisasi begtuis atau lini.

Bentuk struktur organisasi garis atau lini pada laya ditemukan
oleh Henry Payol. Organisasi ini sering disebutgdenorganisasi militer
karena banyak digunakan oleh kalangan militer padaa lalu, dimana
perintah atau wewenang menurun dari atas ke bataahbarjalan secara
lurus dan vertikal melalui saluran tunggal dimargsimg-masing bagian
dibawah pengawasan satu bagian dari jenjang setirdjgtasnya. Jadi,
pemimpin perusahaan atau kepala perwakilan menkdikuasaan penuh
atas aktivitas-aktivitas perusahaan atau perusghearakilan.

Hal ini akan tampak jelas dalam bagan strukturaoigpsi PT.

Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Branch Offateagai berikut :
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GAMBAR 2
STRUKTUR ORGANISASI PADA PT. ASURANSI

JIWASRAYA (PERSERO) MALANG KOTA BRANCH OFFICE

Branch Office

A 4
Seksi Operasional Seksi Adm & Lagist Seksi Pertanggungah
A 4
Karyawan Karyawan Kamyan
A 4
AO
A 4
AGEN

Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) perwakNélang Kota, 2010
Sedangkan uraian tugas dari masing-masing bagiaebig adalah

sebagai berikut :

a. Branch Office
Branch Office memiliki tugas dan wewenang sebagakht :

1) Merencanakan, menkoordinasikan dan mengawasi @elals
program kerja yang telah digariskan perusahaamdak menjual
berbagai jenis asuransi yang ada.

2) Mengawasi kinerja para staff dan pegawai.
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3) Menagih dan menata pelaksanaan premi asuransi riastasi
perusahaan yang ada.

4) Memelihara pertanggungan serta menyelenggarakannistiiasi
keuangan, administrasi umum perwakilan dan penaidikesuai
dengan kebijakan pokok yang telah ditetapkan oiletksi.

5) Mengevaluasi perkembangan perusahaan dalam rapatbu

6) Memberikan pengarahan pekerjaan kepada para staff

7) Sebagai penanggungjawab pengelolaan administratirka

b. Seksi Operasional
Tugas dari seksi operasional meliputi :

1) Pelaksana, pengatur pemasaran dari berbagai macasnajsuransi
jiwa yang ada.

2) Mengadakanrecruiting, memelihara dan membina petugas Dinas
Luar (Personal Selling untuk mencapai target dari produksi dan
memenuhi kewajiban lainnya yang telah ditetapkan.

3) Mengkoordinasi, melaksanakan, mengatur dan mengawas
operasional penagihan-penagihan premi-premi asursseta
pembukuan atau pencatatan yang berhubungan deregiatan
operasional lainnya.

4) Penata usaha kwitansi-kwitansi tagihan premi asiurdan hasil

tagihannya.
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c. Seksi Administarsi dan Logistik
Bagian Adlog tidak hanya mengelola penerimaan presa tetapi
juga pengeluaran kas, tugas dan wewenangnya daitara

1) Melaksanakan, mengatur dan mengawasi semua admasnist
personalia, keuangan dan administrasi lainnya.

2) Melaksanakan penyediaan dan pemeliharaan perailat@ntaris
kantor, bangunan kantor, atau rumah instansi dadadt@an dinas.

3) Menyediakan peralatan dan perlengkapan semua upagian
didalam perusahaan yang digunakan.

4) Melayani nasabah dalam pembayaran premi.

d. Seksi Pertanggungan
Seksi Pertanggungan memiliki tugas sebagai berikut

1) Mengadakan kegiatan pertanggungan.

2) Memelihara pertanggungan yang ada.

3) Membuat nota penutupan pertanggungan perseorangam d
perkumpulan dan melaksanakan administrasi yangubartgan
dengan penerbitan polis.

4) Melaksanakan pertanggungan pensiun yang meliputayearan,
perhitungan pensiun dan premi terhadap penawarapetgurusan
yang berhubungan dengan inkaso (pembayaran pehsitnua,
janda, yatim piatu dan cacat).

5) Memelihara pertanggungan yang sedang berjalan, puteli

pembuatan daftar mutasi, penelitian dan menyelasakiministrasi
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serta perhitungan atas perubahan yang ada poltanggungan
kumpulan.
e. Area Office (AO)
1) Sektor Operasional
a) Melakukanrecruiting agen dan penagih.
b) Membina agen dan penagih.
¢) Mengkoordinir dan mengevaluasi kegiatan operasiagah dan
penagih.
2) Sektor Administrasi Keuangan
a) Melakukan penagihan premi PK.
b) Mengkoordinir dan mengawasi pembuatan buku hares /k
bank dan inkaso.
c) Mengawasi penggunaan premi kwitansi BPPP.
d) Melakukan pembayaran hak-hak agen dan penagih.
e) Mengawasi kegiatan administrasi investasi.
f) Mengkoordinir dan mengawasi penagihan premi PPasert
pengisian kartu premi.
3) Sektor Sumber Daya Manusia
a) Pengisian LPP/LPPT.
b) Melaksanakan pembayaran gaji dan tunjangan.
c) Melaksanakan pemeliharaan antara lain kantor daalgten

serta keamanan nya.
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f. Agen
Tugas dari agen adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan lahan prospek.

2) Menyiapkan alat-alat akuisisi.

3) Mengatur pelaksanaan tugas aparatnya sesuai dpozaR3T.

4) Melakukan pembayaran komisi penutupan berdasarkanpkemi
yang sudah lunas.

5) Menghimpun kitir pembayaran komisi dan membuat pes@bagai
lampiran SIP.

6) Membukukan dalam buku harian kas SIP setelah #@erBukti

Kas Keluar.

5. Karyawan
a. Jenis Pembagian Karyawan
Di dalam PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Malamig beberapa
jenis pebagian karyawan menurut tingkat kedudukanpun kepandaian
yang dimiliki oleh karyawan, antara lain :
1) Karyawan Staff
Karyawan staff adalah karyawan yang membantu maatge kepala
bagian dalam melaksankan tugasnya. Dalam perusafiaearyawan
staff merupakan kepala bagian yang membawahi iggpbiagian yang
terbagi lagi menurut bagiannya.

2) Karyawan Non Staff
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a) Karyawan Tetap
Adalah semua karyawan yang bekerja pada perusatzaadigaji

menurut peraturan gaji yang telah ditetapkan péama

b. Cara Pembagian Karyawan
Karyawan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) dibagnjaé dua
golongan, yaitu karyawan bagian dinas dalam dayaken bagian dinas
luar. Karyawan dinas dalam adalah pegawai yang peeasi atau
melaksankan kegiatan intern perusahaan. Sedangkgawan dinas luar
adalah pegawai yang beroperasi atau melaksanakgiatde ekstern
perusahaan seperti mencari nasabah baru.
PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) melakukan berbagaam cara
untuk mengembangkan tenaga kerjanya, antara lain :
1) Loyalitas dan kedisiplinan karyawan.
2) Masa kerja yang cukup.
3) Pendidikan yang memadai yang sesuai dengan jalyatag akan
diberikan.
4) Prestasi kerja yang memuaskan.

5) Keahlian yang dimilki oleh karyawan.

c. Fasilitas Penunjang Kesejahteraan Karyawan
Untuk meningkatkan semangat dan prestasi karyapernysahaan
memberikan berbagai motivasi berupa kesejahteraagawan yang

meliputi :
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1) Pengobatan pada karyawan yang sakit.
2) Pemberian cuti untuk karyawati yang melahirkan.

3) Mengadakan rekreasi untuk seluruh karyawan, darsktbagainya.

6. Hasil Produksi Perusahaan
Produk yang dihasilkan oleh PT. Asuransiedraya (Persero) adalah
jasa asuransi. Asuransi tersebut digolongkan medjgdjenis, yaitu :
a. Jenis Pertanggungan Perorangan
Adalah jenis pertnaggungan yang berlaku aamytuk satu orang
saja. Seseorang memerlukan asuransi jiwa karedapatr resiko-resiko,
diantaranya :
1) Resiko Kematian
Kematian pasti akan terjadi, hanya saja tidak dikeit kapan
waktunya. Sehingga bagi seorang kepala keluargailapaeninggal
dan tidak ada lagi yang menopang keuangan keluarga.
2) Resiko kecelakaan atau sakit
Kecelakaan atau sakit dapat menyebabkan tidak maksja kerja
organ tubuh misalnya cacat.
3) Resiko akibat hari tua
Seseorang tidak dapat memastikan sampai kapanedapablama dia
akan merasakan hari tua.
Kerugian-kerugian seperti hal diatas dapatadi dengan asuransi /

pertanggungan jiwa, karena didalamnya ada unsuingengan dan
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tabungan. Jenis-jenis asuransi yang termasuk dglananggungan

perorangan antara lain :

1)

2)

3)

Dwi Guna

Adalah jenis pertanggungan yang memberikan jaminaaransi
kepada tertanggung, menjelang hari tua atau merjdraman uang
asuransi kepada yang ditunjuk jika tertanggung ngggal dalam
masa asuransi, dengan bentuk pembayaran bahwa akaug
dibayarkan sebesar satu kali baik kepada yang jdkuapabila
tertanggung meninggal dunia dalam masa asurasi,tattanggung
yang masih hidup sampai masa asuransi habis.

Aneka Guna

Adalah aneka jenis pertanggungan yang memberikamgn uang
asuransi kepada tertanggung menjelang hari tua atamberi
jaminan asuransi kepada yang ditunjuk jika tertanggmeninggal
dunia dalam masa asuransi dan dengan menambahkgrjaminan
tunjangan sebesar 1% dari uang asuransi yang dilsayiap bulan
mulai tertanggung meninggal.

Bea Siswa

Adalah jenis asuransi yang memberikan kepada uird-
tertanggung hidup sampai pembayaran premi ataunggali dalam
masa pembayaran premi. Biasanya bea siswa iniikiiipeidalam

jangka setiap satu bulan.
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7
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Bea Asuhan

Adalah jenis asuransi yang hampir sama denganib&a,detapi bea
asuhan ini uang asuransinya dibayarkan sekaligasndsatu periode
waktu.

Bekal Belajar

Adalah jenis asuransi yang diberikan kepada puite-fertanggung
untuk melanjutkan studi di sekolah sesuai umur gpptrtri
tertanggung pada waktu menutup asuransi.

Bekal Dewasa

Adalah jenis asuransi yang diperuntukkan bagi bé&kakjahteraan
putra-putri tertanggung dalam hal persiapan menektuk hidup
sehari-hari dan lain-lain.

Dwi Jaya

Adalah jenis asuransi yang memberikan jaminan uasgransi
kepada tertanggung menjelang hari tua atau mendreran uang
asuransi kepada yang ditunjuk jika tertanggung nggal dalam
masa asuransi dengan sistem pembayaran bahwa siamrags akan
dibayarkan sebesar satu kali kepada yang ditunkak tertanggung
meninggal dalam masa auransi atau dibayarkan ddia jika
tertanggung masih hidup sampai akhir masa asuransi.

Dwi Bakti

Adalah jenis asuransi yang memberikan jaminan @esugansi yang

tertanggung menjelang hari tua atau kepada pihag g&unjuk jika
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tertanggung meninggal dalam masa asuransi deng@msdua kal
pembayaran untuk pihak yang ditunjuk atau satu galhbayaran
kepada tertanggung apabila tertanggung masih hsdumppai masa
asuransi habis.

Tri Bakti

Adalah jenis asuransi yang memberikan jaminan uasgransi
kepada tertanggung menjelang hari tua atau kepdauk p/ang
ditunjuk jika tertanggung meninggal dalam masa assir dengan
sistem pembayaran tiga kali untuk pihak yang ditkirgtau satu kali
pembayaran kepada tertanggung apabila tertangguasihninidup

sampai akhir masa asuransi.

10)Dwi Pralaya

Adalah jenis asuransi yang memberikan jaminan uasgransi
kepada tertanggung menjelang hari tua atau mendoeran uang
asuransi kepada yang ditunjuk jika tertanggung nggal dalam
masa asuransi dengan sistem pembayaran uang astitaysarkan
satu kali jika tertanggung hidup sampai pada aklsisa asuransiatau
jika setelah masa asuransi tertanggung meninggeamihak yang
ditunjuk dibayarkan satu kali atau dibayarkan da#i kihak yang

ditunjuk jika tertanggung dalam masa asuransi.

11)Lindung Sukma

Adalah jenis asuransi pertanggungan yang membejaaman uang

asuransi kepada tertanggung menjelang hari tuad#taukan kepada
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yang ditunjuk jika tertanggung meninggal dalam masaransi
denagn sistem pembayaran jaminan asuransi dibayasgta kali jika
tertanggung masih hidup sampai akhir masa asuatensitertanggung
masih hidup sampai akhir masa asuransi atau teaggmeninggal
setelah masa asuransi atau tertanggung meningdglnpasa auransi.
b. Jenis Pertanggungan Kumpulan
Jenis asuransi ini pada umumnya sama dengan jeNiEAIGsi
perorangan yang melaksanakan pertanggungan untradpa peserta
dijadikan satu polis induk. Dengan demikian jamir@suransi untuk
asuransi ini akan sama dengan asuransi perorarey@mdbiasanya yang
bertindak sebagai pemegang saham adalah badan lai&urperusahaan.
Berbagai macam asuransi perkumpulan tersebut yaitu

Dwi Guna Bhakti Kumpulan
Aneka Guan Kumpulan
Dwi Bakti Kumpulan

Tri Bakti Kumpulan

Dwi Pralaya Kumpulan

Tri Pralaya Kumpulan

Dwi Jaya Kumpulan

Tri Jaya Kumpulan

© © N o 00 bk~ DR

Eka Warsa Berkala Kumpulan
10. Kala Bakti Kumpulan

11.Pensiun Hari Tua
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7. Pemasaran

Pemasaran asuransi merupakan kegiatan untuk meédesa dan
mengatur pemasaran jenis asuransi jiwa, mengadakanuiting,
pemeliharaan dan pembinaan petugas dinas luar umarcapai target
produksi dan memenuhi kewajiban lainnya yang teldaéntukan oleh
pihak manajemen perusahaan. Pemasaran merupakamtakeg
manajemen yang sangat penting, oleh karena itu fmara dapat
dikatakan sebagai urat nadi perusahaan.

Dalam rangka mendistribusikan dan menjual produsa,jaPT.
Asuransi Jiwasraya (Persero) telah membuka bebekaga Office di
seluruh wilayah kerjanya. Tujuan perluasan daera@mgsaran ini
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dampermudah
jangkauan serta pelayanan kepada nasabah. UntakahilJawa Timur
terdapat dua regoinal yaitu regional Surabaya dagiomal Malang.
Sedangkan untuk daerah operasional Malang Kotgooterea Office
Probolinggo, Pasuruan, Batu dan Kepanjen.

Untuk saluran distribusi yang digunakan oleh PT.urAssi
Jiwasraya (Persero) adalah saluran distribusi lamgsdimana agen
sebagai pencari konsumen, langsung menuju kepadaiken tanpa ada
perantara lain.

Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
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GAMBAR 3

SALURAN DISTRIBUSI

PT. ASURANSI JIWASRAYA MALANG KOTA BRANCH OFFICE

Kep. Perwakilan

A 4

AO > Agen

A\ 4
Konsumen

Sumber : PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) perwakiNéalang Kota, 2010

8. Sistem dan Prosedur Penerimaan Premi

Sistem merupakan suatu kerangka dari proggdsedur yang saling
berhubungan dalam suatu skema yang menyeluruhtubegia dengan
sistem dan prosedur penerimaan premi yang dilakssn pada PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang KBtanch Office

Pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Bo&amch Office
terdapat bermacam-macam cara yang bisa dilakulein r@dsabah yang
ingin membayar premi. Untuk nasabah baru yang inggmbayar premi
perdananya, nasabah harus mengirim uang prembtarseelalui bank
yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu Bank Man8gdangkan untuk
selajutnya, nasabah yang membayar premi secaralédrksa memilih
alternatif pembayaran sebagai berikut :
a. Auto Debet, yaitu nasabah bisa membayar premi aencara

memotong uang secara otomatis pada tabungan naBkbah yang
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ada di bank antara lain bank Mandiri, BRI, BTN,. dllang tersebut
secara otomatis akan ditransfer ke rekening métupahaan.

. Transfer, yaitu nasabah bisa membayar premi decai@mentransfer
uang dari bank manapun kepada rekening milik peassa

. Melalui Penagih, yaitu nasabah bisa membayar pagnigan cara
memberikan cek ataupun uang tunai kepada penagig géirim
perusahaan untuk menagih nasabah.

. Datang langsung ke kantor, nasabah bisa secaraulagglatang ke
kantor untuk membayar premi dengan cara langsunghbagar
kepada bagian administrasi.

. Kartu Kredit, nasabah yang memiliki kartu kredisdi membayar
premi asuransi secara otomatis lewat fasilitas pgenian kartu kredit
yang dimiliki oleh nasababh.

Pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Bo&éamch Office

penerimaan premi yang ditagihkan oleh penagih kepadsabah

dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut :

a. Bagian administrasi dan logistik melihat daftaritag premi yang

sudah jatuh tempo kemudian menerbitkan kuitansihaag premi.
Kuitansi tersebut sebanyak 1 lembar dan terdiri 8abagian yang
masing-masing bagian digunakan untuk bukti setomtuku

pertanggungjawaban dan bagian terakhir untuk demmasabah.

b. Kuitansi tagihan premi tersebut kemudian didissikan kepada

bagian operasional untuk dipilah-pilah sesuai demgana penagih.
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c. Bagian operasional menyerahkan kuitansi tersebpada& masing-
masing penagih sesuai dengan nama penagih yaamtpeda kuitansi
tersebut dan menyuruh penagih tersebut untuk miemgai ke
nasabah.

d. Penagih mendatangi nasabah, kemudian nasabah mampagmi
dengan menyerahkan cek atau uang tunai kepadaipemenagih
memotong salah satu bagian kuitansi dan membenkarkepada
nasabah, sedangkan dua bagian yang lain di bawa peeagih.
Namun apabila kuitansi tersebut tidak tertagih, anpknagih harus
menyerahkan kembali kuitansi yang masih utuh tersiedpada bagian
administrasi dan logistik.

e. Nasabah yang membayar premi berupa cek terlebibldalcairkan
oleh penagih. Penagih menyerahkan uang tunai begmtongan
kuitansi yang berhasil ditagih ke bagian admingtdan logistik.

f. Bagian administrasi melakukagntry data dan memperbarui kartu
premi nasabah yang telah membayar uang premi. Kiemudencetak
slip setoran yang berisi nomor polis nasabah daraju tagihan uang
premi yang disetorkan penagih kepada adlog dan &@mu
memberikan slip setoran tersebut kepada penagih.

g. Setelah dilakukanentry data, uang premi tersebut disetorkan ke
rekening milik perusahaan pada Bank Mandiri yangkdian setoran

pada rekening tersebut akan ditarik otomatis osetide pusat.
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GAMBAR 4
FLOW CHART PENERIMAAN PREMI
PT ASURANSI JIWASRAYA (PERSERO) MALANG KOTA BRANCH OFFICE

ADLOG OPERASIONAL KASIR PADA ADLOG

Membuat H Ua Kartu premi
kuitansi KTP 1 H

tagihan

ng tunai
mencocokkan /

Membuat
slip setoran

Slip setoran

Diserahkan ke

Melakukan
penagihan
ke nasabah

Menerima
uang tunai

Menerima

KTP 1 penagih

KTP &

uang tunai
KARTU PREMI

Uang tunai

@H

Disetor ke
bank

Bukti setor l
bank I

Jurnal

penerimaan

/N

Sumber : PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Malanggikgranch Office.2010
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9. Pengawasan Terhadap Prosedur Penerimaan Premi

Sistem pengendalian intern pada sebuah perusabagama pada
perusahaan yang sedang berkembang sangatlah peséingan sistem
pengendalian yang baik dan efektif perusahaan iisajaga kekayaan
perusahaan dan memberikan laporan keuangan yaraj daercaya,
sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan delgiindan dapat
mencegah perusahaan dari tindakan kekeliruan makgurangan yang
disengaja oleh karyawan.

Pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Boagach Office
pengawasan yang diterapkan terutama terhadap progezherimaan
premi dilakukan dengan cara kepala bagian Admasstdan Logistik
yang mengawasi secara langsung proses pembukuamedkikukan
pengecekan setiap harinya sesaat sebelum kantagp. tftengecekan
tersebut dilakukan dengan cara membandingkan gutatah uang tunai
yang ada di kas dengan jumlah yang tercatat paadbydeian. Apabila
jumlah tersebut sudah sesuai, maka perusahaan bisgamenutup buku
kas harian, namun apabila terdapat ketidak seswtdanselisih antara
jumlah uang tunai dengan yang tercatat pada penaloukiaka petugas
administrasi harus mengecek lagi dan mengevaluesib&li sampai
kedua jumlah tersebut sesuai.

Pengawasan tidak dilakukan pada bagian adminissegai namun
juga pada bagian opersaional. Kepala bagian opeasimengawasi

pekerjaan bawahannya terutama pada bagian pesetgiah operasional
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menugasi penagih untuk menagih pada nasabah. Kepatpan
operasional melihat kartu premi nasabah yang w@ilgerbaharui atau di
entry oleh bagian administrasi dan logistik. Disana kdia kepala
bagian operasional mengecek nomor polis mana safg Yerhasil
ditagih dan mana saja yang tidak tertagih oleh gi@énakemudian
mencocokannya dengan slip setoran yang diterimagierdari bagian
administrasi dan logistik, apakah nomor polis damlah tagihan

preminya sesuai atau tidak.

B. Interprestasi Data

Dari data yang telah diperoleh dari PT Assraliwasraya (Persero) Malang
Kota Branch Officeberkaitan dengan sistem dan prosedur penerimaami,pr
maka dapat dikatakan bahwa pengendalian intern gigatapkan di perusahaan
sudah cukup baik, namun masih terdapat kekuranganbdlum bisa dikatakan
efektif. Sesuai dengan data yang ada, peneliti makan kelemahan-kelemahan
yang berkaitan dengan pengendalian intern atasripgaan premi meliputi
struktur organisasi, prosedur penerimaan premi sillem pengendalian intern

terhadap penerimaan premi itu sendiri yang diuragebagai berikut :

1. Struktur Organisasi

Sebuah struktur organisasi dalam sebuah perus&laaas dapat menetapkan
wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai Wetgmsnya, sehingga
didalamnya tidak ada perangkapan tugas, dalaqaagan sampai terjadiverlap

fungsi masing-masing bagian dan sistem pengendaltam yang dilaksanakan
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dapat efektif. Pada PT Asuransi Jiwasraya (Perddedqng KotaBranch Office
masih belum ada wewenang yang jelas antara bagiag ynenyimpan uang
premi (kasir) dengan bagian yang mencatat penennm@@mi (akuntansi)
sehingga pengendalian intern pada struktur orgsiniparusahaan ini masih
kurang efektif. Seharusnya ada staff khusus yammgas untuk menerima uang
premi (kasir) dan yang bertugas untuk mencatatalgantansi). Tentu saja kedua

tugas tersebut harus dipisahkan agar tidak menkahwecurangan.

2. Prosedur Penerimaan Premi

Pada prosedur penerimaan premi yang ditarapgada PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) Malang Kd&daanch Office, pada dasarnya sudah cukup baik
dan efektif, namun masih terdapat beberapa kelemalamg terdapat pada
bagian-bagian tertentu. Kelemahan-kelemahan terdebihat diantaranya dari
daftar tagihan premi jatuh tempo yang hanya dimlleh bagian administrasi
dan logistik, sedangkan bagian operasional tidakifile daftar tagihan tersebut.
Kuitansi tagihan premi yang dicetak oleh bagian iatstrasi dan logistik yang
kemudian didistribusikan kepada bagian operasiokamudian dari bagian
operasional langsung diberikan kepada para pemagga di cek terlebih dahulu.
Pada saat penagih tidak berhasil menagih premi deepsasabah, penagih
mengembalikan kuitansi tersebut kepada bagian asinaisi dan logistik tanpa
ada konfirmasi atau laporan ke bagian operasitteadua potongan dari kuitansi
tagihan premi yang sudah dibayar nasabah disimigdgmbagian administrasi dan
logistik, sedangkan bagian operasional tidak mé&miyja. Bagian administrasi

dan logistik melakukan perangkapan tugas karereafemelakukarentry data
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pada kuitansi tagihan premi yang sudah dibayarbhadsaéagian administrasi dan
logistik kemudian menyimpan uang premi tersebutikirstielanjutnya disetorkan
ke bank. Selain itu, pada saat melakukan penagitiak ada formulir kunjungan
penagihan yang ditujukan kepada nasabah sebagaiepigshuan kepada nasabah

bahwa tagihan preminya telah jatuh tempo.

3. Pengawasan Terhadap Prosedur Penerimaan Premi

Dari segi sistem pengawasan terhadap progesherimaan premi pada PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Kddaanch Office. Terlihat bahwa
perusahaan menitik beratkan pengawasan terhadaptdegenyimpanan dan
pencatatan uang kas serta terhadap bagian penagiimana kedua kegiatan
tersebut yang memang rentan untuk terjadi kekelirdan kecurangan. Pada
dasarnya sistem pengawasan yang diterapkan peamsahdah cukup baik dan
efektif, namun masih terdapat kelemahan-kelemalzeny yerdapat pada sistem
pengawasan tersebut.

Kelemahan tersebut antara lain terlihat dari peekgmt yang dilakukan
perusahaan terhadap jumlah uang tunai yang adakzeddengan jumlah uang
tunai yang tercatat pada pembukuan. Kegiatan tersabenarnya sudah cukup
baik karena dilakukan setiap harinya sebelum kattmp. Hanya saja kegiatan
pengecekan tersebut masih dilakukan dibawah sawiarbayaitu bagian
administrasi dan logistik, sehingga pengendalig@rmterhadap pengawasan kas
masih belum efektif. Selain itu kelemahan juga dapbhat dari pengawasan
bagian operasional terhadap penagih. Operasionall Hasa melakukan

pengecekan terhadap penagih hanya apabila perelgth menyetorkan tagihan
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premi kepada bagian administrasi, dan kemudianabagdministrasi melakukan
entry data. Sedangkan penagih tidak dikenakan jangkauwsdtentu untuk
menyetorkan uang hasil tagihan premi setelah ojeer@s menugasi untuk
menagih kepada nasabah. Hal ini dapat menimbulkaorkngan yang mungkin
dilakukan oleh para penagih. Penagih bisa menggmalang tagihan premi
tersebut untuk kepentingan pribadinya sebelum aikah kepada bagian
administrasi. Oleh karena itu pengawasan terhadam uagihan premi yang

dibawa oleh penagih tersebut masih belum efektif.

C. Analisis Masalah
1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada dasarnya adalatahsadatu bentuk
diagramatis yang menujukkan aspek-aspek pentingi defuruh
organisasi yang mencakup fungsi-fungsi pokok dimatesdapat
hubungan relatif yang tetap diantara orang-oraarggytergabung dalam
suatu organisasi. Struktur organisasi yang tepda geerusahaan belum
tentu baik bagi perusahaan lain. Hal ini dikarenaii®h beberapa faktor
seperti jenis perusahaan, besar kecilnya perusabaayaknya cabang
perusahaan, dll.

Pada dasarnya, faktor penting dalam meywsrktur organisasi
adalah dengan pertimbangan bahwa orang harus dk®fektif dan
efisien. Dalam arti memungkinkan penyesuaian tdrggas mengadakan
perubahan secara total. Agar dapat memenuhi sydaatya pengawasan

yang baik, maka struktur organisasi yang disusunmushadapat
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memisahkan fungsi — fungsi operasional, penyirmpadan pencatatan.
Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut maka pKsaradapat
mencegah timbulnya kecurangan pada perusahaabuerse

Oleh karena itu, struktur organisasi dah descriptionharus sesuai
dengan perusahaan yang bersangkutan. Selainukiwtorganisasi yang
disusun harus dapat menunjukkan garis wewenangtatggung jawab
yang tegas sehingga didalamnya tidak terjadi pé&egyan tugas diantara
fungsi-fungsi yang ada.

Pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Bogach Office
masih belum terlihat adanya pembagian fungsi yaelgsj antara
penyimpanan dan pengeluaran uang premi dengan fearu
(akuntansi). Kedua kegiatan tersebut masih dilakutd@h satu bagian
yaitu bagian administrasi dan logistik. Bagian austrasi dan logistik
tidak hanya memiliki wewenang dalam pengelolaarguas saja namun
juga merangkap sebagai pencatat kegiatan yang thergan dengan
penerimaan dan pengeluaran kas. Seharusnya fureggielpla kas
dipisahkan dengan fungsi pencatatan, karena depgarsahan fungsi
tersebut akan dapat mendukung keandalan data akun&elain andal,
catatan akuntansi yang dilakukan oleh bagian aksntzerfungsi sebagai
pengawasan seluruh mutasi kas, baik yang disimpanpum yang
dikeluarkan oleh kasir. Dengan adanya bagian aksntanaka kasir
hanya bertanggung jawab dalam mengelola uang kebkjngga

penyelenggaraan sistem pengendalian intern padasgiezan dapat
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berjalan dengan efektif. Untuk lebih jelasnya aléeif perubahan
terhadap struktur organisasi sebagai berikut :
GAMBAR 5
STRUKTUR ORGANISASI PADA PT. ASURANSI
JIWASRAYA (PERSERO) MALANG KOTA BRANCH OFFICE

(Yang Disarankan)

Branch Office

A 4 A 4 A 4

Seksi Operasion &l Seksi Adm & Logistik | || Seksi Pembukuan Seksi Pertanggunga+

\ 4 A 4

Penagih Kasir Staff Pembukuan Staff Pertanggungan

2. Prosedur Penerimaan Premi.

Pada prosedur penerimaan premi yang dilaksan pada PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang KdBaanch Office peneliti
menemukan kelemahan-kelemahan yang terdapat pattanstersebut
meskipun pada dasarnya tugas dan wewenang sudigtakepada

masing-masing bagian. Kelemahan-kelemahan terseiarta lain :
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a. Daftar tagihan premi yang jatuh tempo hanya dimibleh bagian
administrasi dan logistik. Seharusnya bagian opmrakjuga memiliki
daftar tagihan premi tersebut sehingga bagian ejmeral juga
mengetahui nomor-nomor polis nasabah yang jatulpdedan dapat
melakukan pengecekan terhadap kuitansi tagihaniyeemg diberikan
oleh bagian administrasi dan logistik apakah sumatar, lengkap dan
tidak ada nomor polis yang jatuh tempo yang tertkara Apabila
belum lengkap, maka bagian operasional meminta deefdaagian
administrasi dan logistik untuk dibuatkan kuitatesgihan premi agar
dapat ditagih kepada nasabah. Setelah kuitandnamagoremi telah
lengkap, bagian operasional dapat melakukan pemagikepada
nasabah melalui penagih.

b. Pada saat penagih tidak berhasil menagih premideepmsabah,
kuitansi tagihan premi yang tak tertagih tersebilghopenagih
dikembalikan lagi kepada administrasi dan logist&eharusnya
sebelum menyerahkan kuitansi tersebut kepada asinaisi dan
logistik, penagih terlebih dahulu menyerahkan kstaersebut pada
operasional karena operasionalah yang menugaskegipesehingga
apabila kuitansi tagihan premi tidak berhasil diiaghaka operasional
bisa mengetahui jumlah tagihan tersebut dan mendaftdr kuitansi
tak tertagih sendiri. Bagian operasional mengeadkad kuitansi tak
tertagih tersebut dan mengonfirmasi pada penagiab#a data telah

benar barulah kuitansi tersebut diserahkan ke baaianinistrasi dan
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logistk namun apabila terjadi kekeliruan, penagiharus
mempertanggung jawabkannya kepada oprasional.

. Kuitansi tagihan premi yang terdiri dari 3 bagiakan dipotong oleh
penagih apabila nasabah telah melunasi premi. Sakahbagian yang
paling besar diserahkan kepada nasabah, sedangkiama lpotongan
lainnya diserahkan kepada bagian administrasi dagistlk.
Seharusnya kuitansi tagihan premi terdiri dari gida dimana salah
satu potongan tersebut diberikan kepada bagianasipeal, satu
potongan lagi diserahkan kepada bagian administeaslogistik dan
satu potongan yang tersisa diberikan kepada bage&mbukuan.
Supaya bagian operasional juga memiliki data tenjamlah tagihan
premi yang telah dibayar oleh nasabah untuk dapelakukan
pengecekan-pengecekan atas jumlah uang premi yerhgdil ditagih
oleh penagih dengan yang tertera pada kuitansiaagbremi. Hal ini
dilakukan karena penagih adalah bawahan langsumgperasional,
sehingga bagian operasionalah yang seharusnya ukalak
pengawasan terhadap penagih agar tidak terjadilikev® maupun
kecurangan yang mungkin dilakukan penagih.

. Tugas administrasi dan logistik yang berkaitan d@&ngrosedur
penerimaan premi terlalu banyak. Perangkapan fuyaysy terjadi di
bagian adlog antara lain sebagai tempat menyim@en dan juga
sebagai pencatatan yang seharusnya dipisah. Halrliniat dari tugas

adlog yang melakukaentry data pada kartu premi nasabah yang telah
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membayar premi dan kemudian menyimpan uang preseliat untuk
kemudian disetorkan ke bank. Seharusnya adlog hdmeyéugas
sebagai penyimpan uang kas saja. Sedangkan eminy data dan
pencatatannya, perusahaan seharusnya melimpahgas tarsebut
pada bagian pembukuan (akuntansi). Hal ini dilakuk@ar untuk
mencegah terjadinya kecurangan yang mungkin di@kusehingga
akan dapat meningkatkan efektifitas pengendalia@rmnperusahaan
terhadap prosedur penerimaan premi.

e. Pada saat penagihan premi, tidak ada formulir kngga penagihan
yang ditujukan kepada nasabah sebagai pemberit&epaia nasabah
bahwa tagihan preminya telah jatuh tempo. Apah#aabah tidak bisa
memenuhi kewajibannya untuk melakukan pembayarakanpihak
penagih meminta dilakukan penunggakan. Operas&etadgai pihak
penagih harus mempunyai bukti bahwa pada nasabghdite
penunggakan dari surat pemberitahuan penagihanditargla tangani
oleh nasabah. Dari surat tersebut harus bisa mémbemnformasi
kepada perusahaan bahwa penagih telah melakukagipan tetapi
nasabah belum bisa membayarnya atau menunggak.t&sebut bisa
dijadikan bukti bahwa penagih benar-benar telatakudan penagihan
kepada nasabah.

Adapun untuk lebih jelasnya, prosedur penerimaagmpryang

disarankan dapat dilihat sebagai berikut :
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3. Pengawasan Terhadap Prosedur Penerimaan Premi
Dilihat dari segi pengawasan yang diterapkégh PT Asuransi

Jiwasraya Malang Kotd8ranch Officeterhadap prosedur penerimaan

premi sebenarnya sudah cukup baik, namun masihpatdkekurangan

yang terdapat didalam sistem tersebut yang menkabapenerapan
sistem pengawasan terhadap prosedur penerimaam ejadi kurang
efektif. Kelemahan tersebut antara lain :

a. Kegiatan pengecekan jumlah uang tunai yang adaldintdkas dengan
jumlah yang tertera pada pembukuan dilakukan cdétn Isagian yaitu
administrasi dan logistik. Pengawasan seperti iasim belum efektif
karena dapat memungkinkan terjadinya kecurangam yhlakukan
olen karyawan terhadap kas perusahaan. Oleh katangenulis
menyarankan agar kegiatan pengecekan dilakukan diehbagian
yang berbeda. Kasir yang fungsinya sebagai penyimmpaiang kas
mencocokkan jumlah uang yang berada di dalam kagatebagian
pembukuan yang fungsinya sebagai pencatat kegiearasukan dan
pengeluaran kas, apakah jumlah uang yang berakasdperusahaan
sama dengan jumlah uang yang tercantum pada pemubukiika
ternyata kedua jumlahnya tidak sama, maka haretudisi kembali
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan uangetasahaan baik
itu pemasukan maupun pengeluaran. Penelusurarbwerdgéakukan
dengan cara melihat kembali kuitansi-kuitansi maupwta-nota

lainnya yang berhubungan dengan arus kas perusajzamn mana
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kuitansi maupun nota lainnya tersebut harus dimiileh masing-
masing bagian, sehingga kegiatan pengecekan melejaithi efektif
dan dapat meningkatkan efektifitas dari sistem padglian intern
perusahaan.

. Bagian operasional baru bisa melakukan pengecekhadap penagih
setelah penagih menyerahkan uang tunai hasil taginami kepada
bagian Adlog yang kemudian memperbarui kartu premasabah
dengan melakukaantry data. Selain itu tidak ada batas waktu tertentu
untuk seorang penagih menyetorkan uang tunai hagihannya
kepada bagian Adlog sejak dia ditugaskan oleh bagp&rasional. Hal
ini dapat menimbulkan kecurangan yang mungkin diak oleh
penagih. Selain itu bagian operasional juga akawulkan melakukan
pengecekan terhadap penagih apabila jangka wakiugpsan dan
penyetoran terlalu lama. Oleh karena itu penulisnyasnkan
sebaiknya potongan kuitansi dari tagihan premi yandah lunas
sebaiknya juga diberikan kepada bagian operasisehingga kepala
operasional tidak perlu menunggu bagian Adlog mebgyai kartu
premi nasabah jika ingin melakukan pengecekan.irBilasebaiknya
penagihan premi sebaiknya dilakukan oleh para pernzaga hari itu
juga dan hasilnya juga diserahkan pada hari ita.ji@engan begitu,
pengecekan oleh kepala bagian operasional terhpdep penagih

dapat dilaksanakan secara efektif dan tepat waktu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diurpi&da bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penerapan prosedur peramimp@mi pada PT
Asuransi Jiwasraya (Persero) Malang Ka&anch Officetelah cukup
efektif dan optimal, namun masih memiliki kelematldalam beberapa
hal antara lain :

1. Dalam bagan struktur organisasi, masih belum admigadan fungsi yang
jelas antara pengelola kas (kasir) dengan fungsintaksi. Kedua tugas
tersebut merupakan tugas dan wewenang bagian Asinasii dan Logistik
(Adlog). Adlog bertugas untuk melakukan pencatatpangarsipan, dan
penyimpanan serta pengeluaran uang. Meskipun satiupengecekan baik
terhadap jumlah uang tunai pada kas maupun jundaly yang tertera pada
pembukuan, namun pengecekan tersebut masih beaddasptu bagian yaitu
bagian Adlog. Hal ini akan memungkinkan terjadinyindakan
penyalahgunaan wewenang.

2. Dalam prosedur penerimaan premi yang diterapkarmABdransi Jiwasraya
(Persero) Malang KotBranch Office daftar tagihan premi yang jatuh tempo
hanya dimiliki oleh bagian Adlog, sedangkan bagiaperasional tidak
memiliki daftar tagihan tersebut, sehingga apahiitansi tagihan premi yang
yang dicetak oleh bagian Adlog didistribusikan ladgdagian operasional,

tanpa memeriksanya terlebih dahulu bagian operalsiangsung memberikan
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kepada para penagih untuk ditagihkan kepada nasBi#mping itu kuitansi
tagihan premi yang dicetak oleh Adlog adalah seblardylembar yang terdiri
dari 3 bagian. Satu bagian diserahkan kepada naskvadua bagian lainnya
disimpan oleh Adlog.

. Pada sistem pengawasan terhadap prosedur penerigr@am, bagian
operasional melakukan pengecekan terhadap penagfiblals penagih
menyetorkan tagihan premi kepada bagian Adlog, ktlanudian melakukan
entry data pada kartu premi nasabah.

. Penagih tidak dikenakan batas waktu tertentu umekyetorkan uang hasil

tagihan premi setelah operasional menugasi untuiagie kepada nasababh.

Saran
Untuk lebih meningkatkan efektifitas pengaliah intern terutama
terhadap prosedur penerimaan premi pada PT Asurdimssraya
(Persero) Malang KotBranch Office maka penulis menyarankan untuk
melakukan beberapa hal sebagai pertimbangan daiara
. Pada struktur organisasi sebaiknya tugas dan wewedari bagian Adlog
dibatasi. Di sana Adlog merangkap sebagai pengelaley kas sekaligus
pencatatan pembukuan dimana kedua fungsi tersedmarusnya terpisah.
Sebaiknya perusahaan memiliki fungsi pembukuan isepdng tugasnya
khusus sebagai pencatat dan pengarsipan pada sagelygaran dan
penerimaan kas, sedangkan fungsi Adlog sebaikihatasi hanya sebagai

penyimpan dan pengelola uang kas saja. Dengan adaemisahan fungsi
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seperti ini akan mendukung keandalan data akuntdasijuga berfungsi
sebagai pengawas jalannya uang yang dipegang as#h k

. Pada prosedur penerimaan premi, daftar tagihan ipsetmaiknya bagian
operasional juga memilikinya sehingga apabila Adingnyerahkan daftar
kuitansi tagihan premi, bagian operasinal bisa nmidsenya kembali. Pada
kuitansi tagihan premi juga sebaiknya dibuat 4 &agiimana masing-masing
bagian disimpan sebagai arsip oleh bagian oper@sidvagian kasir atau
Adlog, bagian pembukuan dan sisanya diserahkandeepasabah. Bagian
operasional sebaiknya juga menyimpan potongan naiiteersebut sebagai
arsip untuk memudahkan melakukan pengecekan tggtdata yang ada pada
penagih.

. Untuk penagihan premi sebaiknya perlu ditambahkanat spemberitahuan
penagihan, supaya nasabah dapat mengetahui baatitusagihannya telah
jatun tempo dan saatnya untuk melakukan pembaya&adangkan bagi
penagih dapat dijadikan sebagai bukti telah melakugenagihan kepada
nasabah.

. Pada sistem pengawasan terhadap penerimaan kaaikngab bagian

operasional tidak perlu menunggu Adlog memperbkaniu premi nasabah
karena akan memakan waktu yang lama. Operasionadikega juga

menyimpan potongan/bagian kuitansi tagihan premsabah sehingga
operasional hanya perlu mencocokkan potongan/bagiaebut dengan slip
setoran penagih. Dengan demikian tindakan pengawaksh operasional

terhadap penagih akan lebih efektif dan efisien.
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5. Sebaiknya penagih yang telah ditugasi untuk menkggada nasabah lebih
dipantau kegiatannya oleh bagian operasional. Ss#fnya dengan cara
menyuruh para penagih untuk langsung menagih kepaskbah pada hari itu
juga dan hasilnya juga disetorkan pada hari ita jsghingga kontrol terhadap
penagih dapat dilakukan. Dengan demikian penagihg ytelah selesai
menagih nasabah tidak bisa menggunakan uang hggilah premi tersebut

untuk kepentingan pribadinya untuk jangka wakttetgu.
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